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DI BALAI BUDIDAYA LAUT BATAM 
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Kata Kunci : Evaluasi, Pelatihan, Efektivitas  

Pelatihan merupakan s uatu un sur ya ng p enting untuk meningkatkan kom petensi 
seseorang da lam melaksanakan p ekerjaannya. Pelatihan ya ng t epat gun a dapat d icapai 
dengan dilakukannya evaluasi. Fungsi evaluasi a dalah u ntuk melihat apa kah pe latihan 
yang diberikan s udah mencapai s asaran, de ngan demikian dapat d ilakukan 
penyempurnaan dalam fasilitas b elajar mengajar, materi p embelajaran dan ha l-hal ya ng 
menunjang p elatihan t ersebut. E valuasi pe latihan didefinisikan s ebagai upa ya 
mendapatkan informasi untuk menilai keberhasilan suatu program pelatihan. Oleh karena 
itu, pe nelitian i ni b ertujuan un tuk mengevaluasi p elatihan di tinjau dari R eaksi, B elajar, 
Perilaku dan Hasil t erhadap Efektivitas Pelatihan Budidaya Ikan di  Balai Budidaya Laut 
Batam, serta hubungan atau korelasi antara variabelnya. 

 
Penelitian ini menggunakan 40 responden yang merupakan p eserta dari Pelatihan 

Budidaya Ikan di Balai Budidaya Laut Batam. Pendekatan yang dilakukan yaitu metode 
deskripsi kuantitatif dengan pendukung utama pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan d ata di lakukan dengan s tudi pus taka ya ng r elevan dan s tudi l apangan 
melalui p enyebaran k uisioner, o bservasi dan wawancara de ngan informan t erkait. 
Kuisioner tersebut dianalisa untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan menggunakan 
teknik korelasi hubungan antara variabel X dan Y. 

 
Berdasarkan h asil p enelitian diperoleh ba hwa s ebagian r esponden memberikan 

penilaian cukup baik untuk Reaksi, baik untuk Belajar, baik untuk Perilaku dan penilaian 
sangat ba ik untuk Hasil. P enilaian keseluruhan berpengaruh t erhadap Efektivitas 
Pelatihan dimana p enyelenggaraan pe latihan akan positif b ila p eserta p elatihan 
memberikan R eaksi, Belajar, P erilaku dan H asil yang p ositif t erhadap pelatihan. D ari 
hasil tabulasi silang, diperoleh hasil bahwa kenaikan skor variabel Reaksi, Belajar, 
Perilaku dan Hasil akan diikuti oleh kenaikan nilai skor variabel efektivitas.  

 
Hubungan an tara V ariabel R eaksi, B elajar, Perilaku d an H asil de ngan Variabel 

Efektivitas  signifikan, hal i ni d apat dilihat d ari nilai koe fisien korelasi yang b ernilai 
positif dan sangat kuat. Adanya fasilitas belajar-mengajar yang diberikan penyelenggara, 
proses b elajar y ang r esponsif, p erilaku p ositif dan pe ningkatan e tos kerja p eserta 
pelatihan menunjukkan adanya peningkatan efektivitas pelatihan. 

 
Kesimpulan dari penelitian ini, penulis memberikan masukan saran, diantaranya 

meningkatkan situasi yang kondusif dalam suasana belajar-mengajar, pemilihan materi 
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yang lebih spesifik de ngan pe kerjaan yang d ilakukan o leh pe serta pe latihan, 
perbaikan metode penyampaian pelatihan yang memperhatikan muatan kurikulum 
dan tidak semata menekankan pada sisi pengetahuan, tetapi juga sisi keterampilan, 
sikap dan perilaku. Metode penyampaian materi pembelajaran hendaknya disusun 
lebih variatif berdasarkan tuntutan kebutuhan sasaran pembelajaran, dan Evaluasi 
terhadap E fektivitas pe rlu d ilakukan s etelah selesai pe nyelenggaraan P elatihan 
Budidaya Ikan dan setelah peserta kembali ke tempat bekerja masing-masing agar 
dapat dilihat peningkatan yang diperoleh peserta setelah mengikuti pelatihan. 
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ABSTRACT 
 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN TRAINING EVALUATION TO 
EFFECTIVENESS OF FISH CULTURE TRAININGS PROGRAM IN 

MARINE DEVELOPMENT CENTER BATAM 
 

MEISTINA LANRIDA 

Universitas Terbuka  

meistina_lanrida@yahoo.com 

 
Keywords: Evaluation, Training, Effectiveness  
 

Training is an important e lement t o increasing t he co mpetence o f pe rson 
performance w ork. A ppropriate t raining c an be a ccomplished by do ing t he 
evaluation. T he evaluation function is how to see t raining provided has r eached 
the t arget, thus c an be do  improvements in t eaching a nd learning facilities, 
learning materials and t hings t hat support the t raining. E valuation o f t raining is 
defined as a n at tempt t o get the information t o assess t he s uccess o f a t raining 
programme. Therefore, this research aims to evaluate the training is reviewed by 
the r eaction, learning, behavior a nd o utcome o f the e ffectiveness o f t raining in 
fish cu lture o f Marine Development Center Batam, as well a s t he co nnection or 
correlation between the variabels. 
 

This research use 40 respondents who were participants of the training in fish 
culture o f M arine D evelopment C enter B atam w ith qua ntitative de scription 
approach w ith t he main supporter of t he qua litative appr oach. T he t echnique o f 
data collection is study of the relevant literature and field studies by questionnaire, 
observation and interviews with informants. The questionnaire analysed to answer 
the questions by using the technique of correlation relationship between variables 
X and Y. 
 

Based on t he r esearch r esults, o btained that m ost respondents r ated a goo d 
enough for the reaction, good for learning, good for behaviour and an excellent for  
results. A ll o f a ssessment i s ef fect on t he ef fectiveness o f t raining where t he 
training event w ill be po sitive w hen a t rainee g ive a po sitive r esult for r eaction, 
learning, behavior and outcome of the training. From Cross-tabulations of results, 
obtained that increase score variable r eaction, learning, behavior a nd the r esults 
will be followed by a rise in value of the score variable effectiveness. 
 

The relationship between Variables Reaction, learning, behavior and outcomes 
with variable E ffectiveness s ignificantly, it c an be s een from t he value o f t he 
coefficient correlation is positive and very strong. The studying facilities provided 
the or ganizers, t he learning process t hat i s r esponsive, po sitive behaviors a nd 
improved work ethic t rainees showed an increase in the e ffectiveness o f t he 
training. 
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The c onclusions o f t his s tudy, t he a uthors input suggestions, such a s c onducive 
the situation learning atmosphere, the selection of material that is more specific to 
the w ork carried o ut by  t rainees, improvements t o the t raining de livery method 
considering curriculum c ontent, not  only e mphasized on t he side of knowledge 
but a lso t he s kills, a ttitudes a nd behaviours. M ethods of de livery o f learning 
materials should be drafted more varied based on the demands of learning goals, 
needs and evaluation of E ffectiveness needs t o be do ne w hen you a re finished 
organizing t he t raining o f fish culture a nd a fter p articipants r eturned to work so 
that each  ca n be seen a n increase o f pa rticipants o btained after following the 
training. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Penelitian Terdahulu 

Beberapa pe nelitian terdahulu yang dimaksud d isini a dalah pe nelitian yang 

ada relevansinya dengan rencana penelitian, dimana penelitian tersebut digunakan 

sebagai bahan pe mbanding da n rekomendasi p eneliti. P ada p enelitian t erdahulu 

tersebut, aka n d ilihat ko nsep-konsep atau teori-teori y ang m enjadi l andasan 

pemikiran, m asalah a pa y ang dijadikan kajian dan bagaimana h asil-hasil 

penelitian tersebut da pat m endukung terhadap rencana pe nelitian t esis ini, apa  

kesimpulan serta saran dari hasil penelitian tersebut. 

a. Mardzoeki (2004), dengan judul Studi Evaluasi Efektivitas 
Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat III di 
Departemen Kehakiman dan HAM Republik Indonesia 

 
 Focus da ri pe nelitian ini adalah r endahnya e fektivitas da ri pe laksanaan 

pendidikan da n pe latihan, hal ini d iduga ka rena a danya anggapan bahwa 

evaluasi yang dilaksanakan pada kegiatan-kegiatan P endidikan da n P elatihan 

Kepemimpinan T ingkat III di D epartemen Kehakiman dan H AM R epublik 

Indonesia merupakan k egiatan yang r utin, sehingga e valuasi d ianggap tidak 

sungguh-sungguh d iperlukan. T ujuan da ri p enelitian ini yaitu un tuk 

mendeskripsikan dan menelaah b erbagai gejala y ang relevan d engan 

efektivitas pe laksanaan Diklatpim T ingkat I II di lingkungan D epartemen 

Kehakiman dan HAM. 
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 Model E valuasi yang d igunakan a dalah M odel Kirlpatrick yang 

menitikberatkan pa da ev aluasi internal, yaitu evaluasi efektivitas reaksi da n 

evaluasi efektivitas pembelajaran. Teknik P engumpulan da ta de ngan studi 

Kepustakaan maupun lapangan baik melalui ku isioner dan Hasil dari Pre-test 

dan Post-Test. 

 Kesimpulan da ri pe nelitian t ersebut yaitu belum m aksimalnya ha sil 

perubahan pe ngetahuan pe serta D iklatpim I II t ersebut, b esar ke mungkinan 

berhubungan dengan penilaian proses belajar mengajar yang belum o ptimal, 

seperti da ri as pek w idyaiswara, s arana da n prasarana d alam ko nteks pr oses 

belajar mengajar. 

b. H Soedjarwo (2008), dengan judul Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan 
Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV pada Balai 
Diklat Keagamaan Semarang  

 
  Masalah yang dianalisis yaitu mengenai pelayanan akademik Diklatpim IV 

dikaji dari indikator input pelayanan, proses pelayanan dan output pelayanan, 

yang masing-masing d ibandingkan de ngan k inerja r ealisasinya. Evaluasi 

kinerja pelayanan a kademik Diklatpim Tingkat I V A ngkatan I I bertujuan u ntuk 

mendiskripsikan s tatus kinerja pe layanan a kademik, u ntuk m engetahui aspek-

aspek pe layanan akademik yang perlu ditingkatkan, serta untuk mengetahui cara 

peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja pelayanan akademik. 

  Pendekatan yang d ilakukan a dalah de skriptif k ualitatif de ngan t eknik 

analisis k inerja. Metode pe nelitian yang d igunakan da lam pengumpulan da ta 

adalah s tudi dok umentasi, observasi da n w awancara, serta angket. Untuk 

pengolahan d ata m enggunakan pe ndekatan triangulasi. Adapun pe ndekatan 

analisisnya menggunakan analisis input-proses-output. 
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Berdasarkan hasil analisis pe nelitian d itemukan beberapa t emuan penelitian, 

yaitu: S tatus ki nerja inputs k urang. Status ki nerja pro ses ba ik. S edang s tatus 

kinerja outputs s edang. K urang kinerja inputs di sebabkan ol eh re ndahnya 

komitmen terhadap pe nyediaan faktor s umber p elayanan. Aspek p elayanan 

akademik yang masih be rkinerja re ndah s emua b erada pa da i ndikator inputs 

tersebar pa da un sur-unsur: hardware, da n s oftware kh ususnya pa da a spek 

kualifikasi peserta, penyediaan kelas, dan seleksi peserta. 

Kesimpulan dari penelitian ini dikemukakan bahwa faktor pendukung layanan 

akademik baik hardware maupun software masih perlu pembenahan yang 

memadai. Perubahan pola p ikir dan pola kerja sumber daya aparatur t idak selalu 

berjalan sejajar de ngan s ikap da n pe rilaku k erja. Untuk m engoptimalkan 

peningkatan kompetensi alumni diklat, agaknya pembinaan langsung oleh atasan 

secara berkelanjutan menjadi sangat penting. 

c. Taufik Rafli (2011), dengan judul Analisis Kepuasan Peserta Program 
Pendidikan dan Pelatihan di PT. PLN (PERSERO) Unit Pendidikan dan 
Pelatihan Bogor  

 
  Penelitian dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan Peserta Pendidikan 

dan P elatihan t erhadap penyelenggaraan d iklat d i Unit P endidikan da n 

Pelatihan B ogor dan bagaimana s aran t indak lanjut a tas da sar ke puasan 

peserta diklat.  

  Jenis pe nelitian ini a dalah s urvei de skriptif, sedangkan pr osedurnya 

dengan metode ev aluatif. Penelitian i ni be rsifat Kuantitatif. Teknik e valuasi 

program diklat ini  me makai m odel e valuasi Empat Jenjang, pada J enjang 1 

(Tahapan R eaksi). M etode pe ngumpulan da ta di lakukan de ngan metode 

survei.  
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  Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan peserta pelatihan yang diteliti 

relatif s ama. Tingkat ke puasan pe serta terhadap pe latihan s angat di perlukan 

untuk dianalisis. Perlu dilakukannya penilaian kompetensi jabatan yang terkait 

dengan t ingkat kepuasan di area yang lebih luas. Dari penelitian diatas, dapat 

disimpulkan b ahwa sarana pe nyelenggaraan k hususnya bagian pe rpustakaan 

belum maksimal. 

 
  Berbagai ko nsep da n t eori yang d isampaikan o leh pe neliti t erdahulu, h anya 

menitik beratkan pa da e valuasi s ecara intrernal, tidak secara m enyeluruh. Pada 

penelitian ini, lebih t erfokus pa da masalah h ubungan e valuasi d engan 

menggunakan 4 t ahap dalam Model Kirlpatrick, sehingga hasil dari penelitian ini 

dapat terlihat apakah pelatihan sudah berhasil secara keseluruhan. 

 
2. Teori Evaluasi 

Evaluasi d alam K amus B esar B ahasa Indonesia d iartikan s ebagai menentukan 

nilai (S uharso, 2005 : 136). D alam K amus Be sar Ba lai P ustaka, evaluasi adalah 

”penilaian” (Tim Balai Pustaka,1989:238). Istilah evaluasi dalam Modul Sistem 

Akuntabilitas K inerja Instansi P emerintah (E disi K edua) y ang d iterbitkan oleh 

Lembaga A dministrasi N egara Re publik Indonesia, da pat d isamakan de ngan 

penaksiran (appraisal), pemberian angka (rating) dan penilaian (assesment).  

Evaluasi s ebagai caba ng ilmu penelitian m emerlukan teori e valuasi da n teori 

ilmu-ilmu s osial s ebagai ba gian da ri objek e valuasi., t etapi da lam pe nggunaannya 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu pendapat bahwa evaluasi sangat membutuhkan teori 

dan pe ndapat ba ha e valusiator t idak m embutuhkan teori d alam m elakukan e valuasi 

(Wirawan, 2011:31) 
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Suatu evaluasi mempunyai karakteristik tertentu yang membedakan dari analisis, 

yaitu: f okus nilai, interdependensi fakta ni lai, orientasi masa kini dan masa lampau, 

dualitas nilai.  

a. Fokus Nilai. Evaluasi d itujukan kepada pe mberian nilai da ri s esuatu kebijakan, 

program maupun kegiatan. Evaluasi terutama ditujukan untuk menentukan 

manfaat a tau kegunaan d ari s uatu kebijakan, pr ogram m aupun kegiatan, bu kan 

sekedar us aha untuk mengumpulkan informasi mengenai s esuatu hal. K etepatan 

suatu tujuan maupun sasaran pada umumnya merupakan hal yang perlu dijawab. 

Oleh karena itu s uatu e valuasi m encakup pu la pro sedur un tuk m engevaluasi 

tujuan dan sasaran itu sendiri. 

b. Interdependensi Fakta - Nilai. Suatu h asil evaluasi t idak h anya tergantung 

kepada ”fakta” semata namun juga terhadap ”nilai”. Untuk memberi pernyataan 

bahwa suatu kebijakan, program atau kegiatan telah mencapai hasil yang 

maksimal atau minimal bagi seseorang, kelompok orang atau masyarakat; 

haruslah didukung dengan bukti-bukti (fakta) bahwa hasil kebijakan, program dan 

kegiatan m erupakan konsekuensi da ri t indakan-tindakan yang telah d ilakukan 

dalam me ngatasi/memecahkan suatu masalah ter tentu. Dalam ha l ini  k egiatan 

monitoring merupakan suatu persyaratan yang penting bagi evaluasi. 

c. Orientasi Masa Kini dan Masa Lampau. Evaluasi diarahkan pada hasil yang 

sekarang a da da n ha sil yang d iperoleh m asa lalu. E valuasi t idaklah be rkaitan 

dengan hasil yang d iperoleh d i m asa yang a kan da tang. E valuasi be rsifat 

retrospektif, da n b erkaitan de ngan tindakan-tindakan yang t elah d ilakukan ( ex-

post). Re komendasi yang d ihasilkan da ri s uatu evaluasi be rsifat pr ospektif d an 

dibuat sebelum tindakan dilakukan (ex-ante). 
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d. Dualitas Nilai. Nilai yang ada dari suatu evaluasi mempunyai kualitas ganda, 

karena e valuasi d ipandang s ebagai t ujuan s ekaligus c ara. E valuasi d ipandang 

sebagai s uatu re komendasi s ejauh be rkenaan de ngan nilai-nilai yang ada 

(misalnya kesehatan) dapat d ianggap s ebagai intrinsik (d iperlukan bagi d irinya) 

ataupun e ktrinsik ( diperlukan karena kesehatan mempengaruhi pe ncapaian 

tujuan-tujuan yang lain).(LAN, 2004: 237-238). 

Menurut Bud iandono da lam P erencanaan da n Penyelenggaraan Latihan Tenaga 

Kerja, membagi evaluasi terdiri dari evaluasi pra latihan (pre course), evaluasi 

sewaktu latihan (incourse) dan evaluasi paska latihan (post course). 

a. Evaluasi Pra Latihan dengan sasaran: akomodasi latihan, perlengkapan, perabot, 

bahan latihan, tenaga kerja, biaya operasional apakah t elah sesuai dengan tujuan 

pelatihan – jadwal latihan – waktu pelatihan yang direncanakan. 

b. Evaluasi Sewaktu Latihan dengan sasaran: akomodasi latihan, perlengkapan, 

perabot, bahan latihan, tenaga kerja, b iaya operasional apakah telah mendukung 

proses belajar mengajar sehingga mencapai tujuan latihan yang dijabarkan dalam 

kurikulum dan silabus serta dapat menjamin kelancaran proses belajar mengajar. 

c. Evaluasi P aska L atihan de ngan c ara membanding k ualifikasi lulusan de ngan 

persyaratan jabatan dengan sasaran Pimpinan Unit Kerja Lulusan akan merasakan 

apakah lulusan latihan tidak memenuhi persyaratan jabatan a tau telah memenuhi 

persyaratan jabatan. Terhadap lulusan yang belum memenuhi kualifikasi maupun 

yang telah m emenuhi p ersyaratan jabatan m enjadi pe rtimbangan da lam 

pengembangan program pelatihan (Budiandono,2001:69-72). 

Husein Kosasih mengemukakan : 
 

“bahwa evaluasi bertujuan agar dapat diketahui dengan pasti apakah pencapaian 
hasil, kemajuan da n kendala yang dijumpai da lam pe laksanaan m isi da pat 
dinilai da n d ipelajari guna  pe rbaikan pe laksanaan program/kegiatan d i m asa 
yang akan datang (Kosasih, 2004:3). 
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Evaluasi dapat dipilah-pilah menurut beberapa hal, seperti menurut jenis yang 

dievaluasi, m enurut pe lakunya (e valuator), m enurut l ingkupnya, m enurut kadar 

kedalamannya, menurut masa atau periodenya.  

Pada Modul Akuntabilitas Kinerja, dikemukakan bahwa evaluasi dapat dibagi ke 

dalam du a ba gian be sar, yaitu : e valuasi formatif da n e valuasi s umatif. E valuasi 

formatif da pat me liputi e valuasi yang dilakukan sebelum pr ogram be rjalan, ata u 

sedang da lam pe laksanaan, a tau s etelah program s elesai da n da pat d iteliti hasil da n 

dampaknya. E valuasi formatif, a dalah e valuasi yang d ilakukan u ntuk b eberapa 

periode/tahun s ehingga m emerlukan p engumpulan data time series untuk be berapa 

tahun yang dievaluasi. (LAN, 2004:240). 

Setiap kegiatan yang dilaksanakan m empunyai t ujuan t ertentu, de mikian juga 

dengan e valuasi. M enurut A rikunto (2004 :13), ada 2 t ujuan evaluasi yaitu t ujuan 

umum da n t ujuan khusus. T ujuan um um d iarahkan kepada pr ogram s ecara 

keseluruhan sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-masing 

komponen program. Implementasi program harus senantiasa dievaluasi untuk melihat 

sejauh mana program tersebut telah berhasil mencapai maksud pelaksanaan program 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Tanpa adanya evaluasi, program-program ya ng 

berjalan t idak a kan da pat d ilihat e fektivitasnya, k arenanya evaluasi pro gram 

dilakukan untuk menyediakan data dan informasi serta rekomendasi bagi pengambil 

kebijakan ( decision maker) un tuk m emutuskan a pakah a kan m elanjutkan, 

memperbaiki atau menghentikan sebuah program. 

Sebuah program harus diakhiri dengan evaluasi. Hal ini d imaksud untuk melihat 

tingkat keberhasilan d ari pr ogram tersebut m enjalankan fungsi s ebagaimana t elah 

ditetapkan sebelumnya. 3 tahap rangkaian evaluasi program, yaitu : 

a. menyatakan pertanyaan serta menspesifikasikan informasi yang hendak diperoleh 
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b. mencari data yang relevan dengan penelitian 

c. menyediakan i nformasi y ang dibutuhkan pihak pe ngambil ke putusan untuk 

melanjutkan, memperbaiki atau menghentikan program tersebut. 

Ada 2 jenis evaluasi yang relevan dengan penelitian yaitu : evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif : 

a. Tes formatif yaitu untuk mengetahui sejauh mana tujuan telah terbentuk seperti: 

ulangan ha rian (Arikunto,2005:36), e valuasi fo rmatif d igunakan u ntuk 

memperbaiki program selama program tersebut sedang berjalan Caranya dengan 

menyediakan balikan tentang seberapa bagus program tersebut telah berlangsung. 

Melalui evaluasi formatif ini dapat dideteksi adanya ketidakefisienan sehingga 

segera d ilakukan re visi. S elain itu e valuasi m emberikan da ta yang relatif c epat 

(short term data). H asil e valuasi formatif harus d iberikan pa da s aat yang t epat 

agar efektif. 

b. Tes s umatif d ilakukan s etelah  pe mberian s ekelompok pr ogram a tau pr ogram 

yang lebih be sar, s eperti: u langan um um (A rikunto, 2005:39). E valuasi s umatif 

bertujuan mengukur efektivitas keseluruhan program. Mengukur dan menilai 

hasil akhir dari program ini bertujuan untuk membuat keputusan tentang 

kelangsungan program tersebut, yaitu d iteruskan atau dihentikan.(Purwanto dkk,  

1999:21). 

Menurut S ondang S iagian istilah e valuasi d iartikan s ebagai p enilaian, yaitu p roses 

pengukuran dan pembandingan dari pada hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dicapai 

dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai.  

 
Selanjutnya beliau mengemukakan bahwa hakekat dari penilaian itu adalah: 

a.  Penilaian ditujukan kepada satu fase tertentu dalam satu proses setelah fase 
itu s eluruhnya s elesai d ikerjakan. Be rbeda d engan pe ngawasan yang 
ditujukan kepada f ase yang m asih dalam pr oses pe laksanaan. S ecara 
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sederhana dapat d ikatakan dengan selesainya pe kerjaan tidak dapt d iawasi 
lagi ka rena pe ngawasan ha nya be rlaku ba gi t ugas y ang s edang 
dilaksanakan.  

b.  Penilaian be rsifat ko rektif t erhadap fase yang telah s elesai d ikerjakan. 
Mungkin akan timbul pertanyaan: Jika sesuatu telah selesai dikerjakan, nilai 
korektif yang diperoleh u ntuk a pa? ” Korektifitas” yang menjadi s ifat da ri 
penilaian sangat berguna, bukan untuk fase yang telah selesai, tetapi untuk 
fase be rikutnya. A rtinya, m elalui pe nilaian ha rus d ikemukakan 
kelemahankelemahan sistem yang dipergunakan dalam fase yang baru saja 
selesai itu. Juga harus dikemukakan penyimpangan-penyimpangan dan/atau 
penyelewengan-penyelewengan yang telah terjadi. Tetapi lebih penting lagi 
harus d ikemukakan s ebab-sebab m engapa pe nyimpangan-penyimpangan 
dan pe nyelewengan-penyelewengan itu terjadi. J ika ini te lah d ilakukan, 
maka akan diperoleh bahan yang sangat berguna untuk dipergunakan pada 
fase yang be rikutnya s ehingga kesalahan-kesalahan yang d ibuat pada fa se 
yang baru diselesaikan tidak terulang, sehingga dengan demikian organisasi 
tumbuh d an be rkembang da lam be ntuk t ingkat ” performance” yang lebih 
tinggi da n e fisien yang s emakin be sar yang s emakin be sar, a tau pa ling 
sedikit, inefisiensi yang semakin berkurang. 

c.  Penilaian bersifat ”prescriptive”. Sesuatu yang bersifat ”presciptive” adalah 
yang bersifat ” mengobati”. Setelah m elalui d iketemukan kelemahan-
kelemahan yang t erdapat pa da s ystem pe laksanaan da lam fase yang lalu, 
setelah s umber-sumber yang m enyebabkan m ungkinnya pe nyimpangan 
dan/atau pe nyelewengan t erjadi, m elalui pe nilaian harus pu la da pat 
diberikan ”resep” untuk mengobati penyakit-penyakit proses itu penyakit 
yang sama tidak timbul kembali, dan sekaligus jika mungkin, dicegah pula 
timbulnya”penyakit” yang baru.  

d.  Penilaian ditujukan ke pada fu ngsi-fungsi o rganik l ainnya. Fungsi-fungsi 
administrasi dan manajemen itu tidak merupakan fungsi-fungsi yang 
”berdiri s endiri” da lam a rti lepas da ri fungsi-fungsi lainnya. M alahan 
sesungguhnya kelima fungsi o rganik administrasi dan manajemen itu 
merupakan s atu rantai kegiatan da n m asingmasing f ungsi itu m erupakan 
mata r antai yang terikat ke pada s emua mata r antai yang lain. (Siagian, 
2000). 

 

3. Konsep Pelatihan  

Pelatihan menurut Kamus U mum B ahasa I ndonesia da lam Fauzi ( 2011 :  8)  

diartikan s ebagai pe lajaran u ntuk membiasakan at au memperoleh s esuatu 

keterampilan, pe ngertian ini mengandung a rti bahwa pe latihan e rat ka itannya 

dengan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan.  
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Menurut Flippo dalam Rafli (2011), mengatakan bahwa : 

”Pendidikan berhubungan dengan pe ningkatan pe ngetahuan u mum da n 
pemahaman atas lingkungan k ita secara menyeluruh (Education is concerned 
with increasing general knowledge and understanding of our total 
environment), s edangkan pe latihan a dalah ke giatan u ntuk m eningkatkan 
keahlian seorang untuk mengerjakan pekerjaan tertentu (Training is the act of 
increasing the knowledge and skill of an employee for doing a particular 
job)”. 

 
 
Sedangkan menurut Nadler dalam Laird (2003:9): 

“Training is what we’ve described: Those activities which are designed to 
improve human performance on the job the employees presently doing or is 
being hired to do”, Education is those human resource development activities 
which are designed to improve in a specified direction and beyond the job 
now held”. 
 

      Menurut Siagian (2000), diterangkan bahwa : 

 “Sebagaimana de ngan pe ndidikan, latihan a dalah pr oses b elajar-mengajar 
dengan mempergunakan s uatu t eknik da n m etoda tertentu. L atihan 
dimaksudkan un tuk meningkatkan ke terampilan da n ke mampuan ke rja 
seseorang atau sekelompok orang”. 

 

Pengertian pelatihan menurut Moenir (1991:162), diterangkan bahwa : 

1) Latihan a dalah suatu pr oses be lajar yang menghendaki suatu ko nsep 
sikap atat pe ngetahuan da n orang-orang untuk m embantu m ereka 
mencapai tujuan 

2) Istilah l atihan ya ng d igunakan d isini menunjukkan pe ningkatan s ikap, 
kemampuan da n k ecakapan da ri pa ra pe kerja u ntuk menyelenggarakan 
pekerjaan khusus 

3) Latihan bersifat mendidik dalam arti sempit t erutama de ngan car a 
instruksi, berlatih dan disiplin 

 
Definisi pe latihan menurut W ikipedia, bahwa t raining atau pelatihan 

merupakan ke giatan u ntuk meningkatkan pe ngetahuan, ke ahlian, ko mpetensi, 

sebagai hasil d ari pe ngajaran vocational dan latihan ke ahlian da n pe ngetahuan 

yang berhubungan dengan penggunaan keahlian yang spesifik. 
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Beberapa pe ngertian pe latihan, da pat di kemukakan beberapa makna yang 

terkandung didalamnya yaitu : 

1) Pelatihan s ebagai ba han dari pendidikan, ya itu merupakan be ntuk 

pendidikan dalam arti sempit 

2) Pelatihan dilakukan berkaitan dengan p elaksanaan p ekerjaan/tugas t ertentu 

yang akan dilakukan 

3) Pelatihan lebih menitikberatkan segi praktek daripada teori 

4) Sasaran p elatihan ada lah meningkatnya ke cekatan, ke cakapan da n 

keterampilan pegawai dalam bekerja 

 Selama ini ke giatan pe latihan d igunakan u ntuk m eningkatkan ke terampilan 

atau kemampuan seseorang dalam bidang pekerjaan t ertentu, ditempat kerja atau 

ditempatnya b eraktivitas. Pelatihan yang diselenggarakan u mumnya mencakup 

peningkatan ke terampilan, t eknik da n pe ngetahuan ke rja yang d ibutuhkan 

berdasarkan pandangan atasan at au pemegang ke bijakan. Pelatihan dianggap 

sebagai pekerjaan sehari-hari karena terkait dengan kebutuhan tempatnya bekerja 

atau beraktivitas.  

1) 

Menurut Hariandja (2002 : 168), ada beberapa alasan penting untuk mengadakan 

pelatihan, yaitu : 

2) 

Karyawan yang baru d irekrut sering kali belum memahami secara benar 
bagaimana melakukan pekerjaan. 

3) 

Perubahan – perubahan lingkungan kerja dan tenaga kerja. Perubahan – 
perubahan d isini meliputi pe rubahan – perubahan da lam t eknologi 
proses s eperti munculnya t eknologi baru atau munculnya metode ke rja 
baru. Perubahan dalam tenaga kerja seperti semakin beragamnya tenaga 
kerja y ang m emiliki l atar belakang keahlian, ni lai, sikap y ang be rbeda 
yang memerlukan pe latihan u ntuk m enyamakan s ikap da n pe rilaku 
mereka terhadap pekerjaan. 
Meningkatkan da ya s aing pe rusahaan da n memperbaiki pr oduktivitas. 
Saat i ni da ya s aing pe rusahaan t idak bisa l agi hanya de ngan 
mengandalkan aset berupa modal yang dimiliki, tetapi juga harus sumber 
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daya manusia yang menjadi e lemen paling penting untuk meningkatkan 
daya saing sebab sumber daya manusia merupakan aspek penentu utama 
daya saing yang langgeng. 

4) 

 

Pelatihan menurut G ary D essler ( 1997 :  263)  adalah proses m engajarkan 

karyawan baru atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka butuhkan 

untuk menjalankan pekerjaan mereka.  

 
Sedangkan menurut J ohn R . S chermerhorn, Jr ( 1999 : 323) , p elatihan 

merupakan s erangkaian a ktivitas yang memberikan ke sempatan u ntuk 

mendapatkan dan meningkatkan ketrampilan yang berkaitan dengan pekerjaan. 

 

Dengan d iselenggarakannya p elatihan, d iharapkan akan d iperoleh e fektivitas 

dan efisiensi kerja di perusahaan, serta pelatihan dapat meningkatkan kemampuan, 

keterampilan dan pengetahuan sehingga produktivitas karyawan juga meningkat.  

 

Menyesuaikan dengan peraturan – peraturan yang ada, misalnya standar 
pelaksanaan pe kerjaan yang d ikeluarkan o leh a sosiasi industri da n 
pemerintah, un tuk menjamin kua litas pr oduksi atau ke selamatan da n 
kesehatan kerja. 

b. Tahapan Pelatihan 

 Tahapan Pelatihan a dalah sebagaimana d igambarkan dalam metode r ancang 

bangun pelatihan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Model Rancang Bangun Pelatihan 

Breym, Nannette, D. Sudjana dan B Djiwandono dalam Sudjana, 2007: 77) 
 

1) Identifikasi Kebutuhan Pelatihan 

 Kebutuhan pelatihan diberi arti sebagai jarak antara tingkat kemampuan dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dimiliki calon peserta pelatihan pada saat 

ini de ngan t ingkat ke mampuan ba ru da lam melaksanakan t ugas a tau pe kerjaan 

yang harus d imiliki o leh pe serta pe latihan a tau lulusan pe latihan ( Sudjana, 

2007:82). K ebutuhan pe latihan da pat d iidentifikasi da ri c alon pe serta pe latihan, 
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organisasi t empat ca lon pe serta pe latihan be rtugas, masyarakat maupun p ihak-

pihak lain yang terkait (Sudjana, 2007:82). 

 
2) Perumusan Tujuan Pelatihan 

 Keberhasilan  s uatu pe latihan banyak d inilai da ri pe rubahan pe rilaku yang 

diharapkan terjadi pada peserta pelatihan sebagai hasil dari proses pelatihan.  

 

a) 

Menurut Moekijat (1991:55) tujuan umum dari pelatihan adalah: 

b) 

Untuk mengembangkan ke ahlian sehingga p ekerjaan da pat d iselesaikan 
dengan lebih cepat dan lebih efektif. 

c) 

Untuk mengembangkan pe ngetahuan s ehingga pe kerjaan da pat 
diselesaikan secara rasional. 
Untuk mengembangkan s ikap, sehingga menimbulkan kerja sama dengan 
teman-teman pegawai dan pimpinan.

 

Tujuan dari pelatihan menurut Simamora (1995:288-290) sebagai berikut : 

  

a) Memutakhirkan kemampuan sejalan dengan perubahan teknologi 
b) Mengurangi w aktu b elajar bagi sehingga menjadi ko mpeten da lam 

pekerjaan 
c) Membantu pemecahan permasalahan operasional 
d) Mempersiapkan karyawan untuk promosi 
e) Mengkonsentrasikan karyawan terhadap organisasi 

 
 

 Menurut P eraturan P emerintah N omor 73 tahun 1991 dalam Sudjana, 

(2007:126): kurikulum adalah s uatu pe doman k egiatan bimbingan, pe ngajaran 

dan/atau pelatihan yang dilaksanakan un tuk mencapai t ujuan t ertentu. 

Berdasarkan pe ngertian t ersebut, b erarti kur ikulum merupakan pe doman a tau 

3) Penyusunan Kurikulum Pelatihan 

 Berdasarkan t ujuan yang s udah d irumuskan, d itentukan materi a tau isi da ri 

suatu pelatihan yang menyangkut topik-topik yang harus diberikan atau diketahui 

dalam upaya mencapai tujuan. 
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pegangan ba gi pe ndidik ( instruktur, pe mbimbing, pe latih, t utor, w idyaiswara) 

untuk melaksanakan pembelajaran bagi peserta pelatihan. 

 
4) Penetapan Materi Pelatihan 

 Materi pe mbelajaran da lam pelatihan p ada da sarnya a dalah s ekumpulan 

keterampilan, pe ngetahuan, s ikap da n nilai-nilai tertentu un tuk mencapai t ujuan 

pelatihan. Materi pe mbelajaran dapat d isusun berdasarkan dua  pendekatan, yaitu 

pendekatan konvensional dan pendekatan partisipatif (Sudjana, 2007:148). 

 Pada P endekatan ko nvensional, materi d iarahkan u ntuk menambah at au 

meningkatkan pengetahuan, dan evaluasi hasil belajar difokuskan terhadap sejauh 

mana pe serta pe latihan menguasai materi yang telah d isampaikan. S edangkan 

pendekatan pa rtisipatif, materi pe mbelajaran di t itik beratkan pa da upa ya 

pembentukan, perubahan, serta pematangan sikap serta perilaku peserta pelatihan 

(Sudjana, 2007:148) 

 
5) Media Pembelajaran dalam Pelatihan 

  Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam pelaksanaan 

metode da n t eknik pe mbelajaran da lam pe latihan. Fungsi media pe mbelajaran 

yaitu : 

a) Menyederhanakan ba han be lajar ya ng beragam dan tidak mudah 
dipahami oleh peserta pelatihan 

b) Memfokuskan perhatian 
c) Memudahkan pembahasan terhadap peserta 
d) Mengantarkan ke tempat yang seharusnya dikunjungi 
e) Melakukan keragaman penyajian  
f) Menghemat waktu (Sudjana 2007:149) 
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6) Pelaksanaan Pembelajaran dalam Pelatihan 

Adapun p elaksanaan pe mbelajaran da lam pe latihan d ilakukan melalui langkah-

langkah : 

a) Pembinaan ke akraban ( kegiatan s aling mengenal pe serta, an tara pe serta 
dengan pelatih dan antar pelatih) 

b) Identifikasi Kebutuhan, da lam hal ini pe latih melibatkan p eserta pe latihan 
dalam m engenali, m enyatakan dan m enyusun kebutuhan be lajar, harapan, 
dan potensi yang dimiliki peserta pelatihan 

c) Penetapan kontrak Pembelajaran, yang merupakan p erjanjian tertulis yang 
dibuat oleh peserta pelatihan untuk mengikuti pembelajaran dalam pelatihan 

d) Tes Awal peserta, yang dilakukan untuk mengetahui kompetensi awal (baik 
pengetahuan, k eterampilan, s ikap dan ni lai) yang dimiliki o leh pe serta 
pelatihan sebelum mengikuti pelatihan 

e) Proses P embelajaran, pr oses pe mbelajaran da lam pe latihan menggunakan 
strategi y ang m encakup pendekatan, m etode, teknik dan m edia 
pembelajaran. 

f) Tes Akhir Peserta Pelatihan (Sudjana 2007:200) 
 
7) Evaluasi Pembelajaran dalam Pelatihan 

 Evaluasi yang dilakukan berkaitan de ngan hasil belajar ( output), da n t eknik 

atau instrumen yang d ilakukan berupa u jian atau tes yang u mumnya d ijumpai. 

Ujian atau tes yang dikerjakan oleh peserta pelatihan menjadi ukuran keberhasilan 

peserta pe latihan t erhadap belajar s elama pe latihan da n sekaligus menjadi 

indikator keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh pelatih Sudjana, 2007 :  

212). 

 Tujuan dari t ahap ini adalah u ntuk menguji apakah pe latihan t ersebut efektif 

dalam mencapai sasaran yang t elah d itetapkan ( Gomes, 2000) . 5 kr iteria yang 

dapat digunakan sebagai pedoman untuk kesuksesan pelatihan, yaitu : 

a) Reaksi: ukur an un tuk mengetahui o pini d ari pe serta m engenai pr ogram 
pelatihan. U saha u ntuk mendapatkan o pini dari peserta un tuk pe latihan, 
didasarkan pada beberapa alasan utama, seperti kepuasan peserta terhadap 
pelatihan dan membuat revisi untuk pelatihan yang berikutnya 

b) Belajar : Untuk mengetahui kemampuan peserta dalam menguasai konsep-
konsep, pe ngetahuan da n ke terampilan yang d iberikan selama pe latihan 
yang mencakup isi materi dari program pelatihan 
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c) Perilaku :  pe rilaku da ri p eserta s ebelum da n sesudah pe latihan, s ehingga 
dapat di bandingkan p engaruh p elatihan t erhadap pe rubahan pe rformansi 
peserta. 

d) Hasil organisasi : tujuan dari pengumpulan informasi yaitu untuk menguji 
dampak pelatihan t erhadap kelompok kerja atau organisasi s ecara 
keseluruhan 

e) Efektivitas bi aya : h al in i dimaksudkan untuk mengetahui ju mlah bi aya 
yang dikeluarkan untuk program pelatihan 

 

c. Metode dan Jenis Pelatihan 

 Menurut B ernardin da n R ussel d alam Wirasari ( 2005), m etode-metode 

pelatihan terdiri dari : 

1) Informational methods : m etode pe latihan yang m enggunakan ko munikasi 
satu arah da ri pe latih ke  pe serta da lam menyampaikan inf ormasi. Umumnya 
digunakan pada kuliah, presentasi audiovisual, studi mandiri. 

2) Experiental methods : metode pelatihan yang mengutamakan komunikasi yang 
luwes, f leksibel d an lebih d inamis baik de ngan i nstruktur, de ngan s esama 
peserta dan langsung mempergunakan alat-alat yang tersedia.  

 
 Menurut G omes ( 2000), da lam menentukan metode pe latihan harus 

mengaitkan dengan tujuan, seperti dibawah ini : 

Tabel 2.1  
Kaitan Tujuan dengan Metode Pelatihan 

Tujuan Pelatihan Metode Pelatihan yang sesuai 
Orientasi Kerja Kuliah, film, surat selebaran 
Keterampilan pekerjaan Demonstrasi 
Keterampilan-keterampilan manusia Diskusi kelompok dan permainan peran 
Keterampilan manajemen Diskusi kelompok dan studi kasus 
Pendidikan umum Kuliah, ke rja, b uku-buku, s tudi d i 

rumah 
 (Sumber, Gomes, Manajemen Sumberdaya Manusia, 2000:207) 

Prinsip-prinsip dalam metode pelatihan (Gomes, 2000) : 

1) Memotivasi peserta untuk belajar keterampilan baru 
2) Memperlihatkan k eterampilan-keterampilan yang d iinginkan u ntuk 

dipelajari 
3) Harus ko nsisten de ngan isi, seperti pe ndekatan interaktif u ntuk 

mengajarkan keterampilan interpersonal 
4) Memungkinkan partisipasi aktif 
5) Memberikan kesempatan berpraktek dan perluasan keterampilan 
6) Memberikan feedback mengenai performansi selama pelatihan 
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7) Mendorong adanya pemindahan yang positif dari pelatihan ke pekerjaan 
8) Harus efisien bila dilihat dari segi biaya 

 

 Umumnya pe latihan menggunakan metode e xperiental s ebagai metode 

pelatihan, be gitu juga pelatihan budidaya i kan ya ng d ilaksanakan oleh Balai 

Budidaya Laut Batam, yaitu dengan praktek yang langsung di lapangan. 

 Menurut K aswan ( 2011 :  180) , m etode pe latihan da pat d ikelompokkan 

menjadi 3, yaitu : 

1) Teknik P resentasi I nformasi, metode yang d ilakukan d imana pe serta 
pelatihan s ebagai p enerima informasi yang pasif, meliputi 
ceramah/kuliah, ko nferensi/diskusi, kur sus ko respondensi, 
video/compact disk (CD), pembelajaran jarak jauh, multimedia interaktif 
(CD/DVD), internet dan intranet, intelligent tutoring, dan perkembangan 
organisasi-program pe ningkatan o rganisasi ng s istematik da n berjangka 
panjang 

2) Metode Simulasi, m eliputi s tudi kasus, b ermain peran, be havior 
modeling ( pemodelan pe rilaku), s imulasi interaktif u ntuk t im 
virtual/maya, teknik in-basket, simulasi bisnis 

3) Metode on the job training, meliputi pelatihan orientasi, magang, on the 
job training, near the job training, rotasi pekerjaan, penugasan ko mite, 
penugasan understudy, on the job coaching dan manajemen kinerja 

 
Menurut Akrani (2009) dalam Kaswan ( 2011:213), ada 4 jenis pelatihan :  

1) Induction training (pelatihan I nduksi), b ertujuan u ntuk m engenalkan 
organisasi kepada karyawan yang baru diangkat 

2) Job training (Pelatihan pe kerjaan), b erkaitan de ngan pe kerjaan k husus 
dan t ujuannya a dalah memberi informasi da n petunjuk yang s esuai 
kepada karyawan s ehingga m emungkinkan mereka m elaksanakan 
pekerjaan secara sistematis, tepat, efisien dan percaya diri 

3) Training for promotion (Pelatihan u ntuk promosi), yaitu pelatihan yang 
diberikan s etelah pr omosi, t etapi s ebelum bergabung pa da po sisi yang 
lebih t inggi, de ngan t ujuan u ntuk memberi k esempatan pada pe gawai 
untuk melakukan penyesuaian diri dengan tugas pekerjaan dl level yang 
tinggi. 

4) Training for managerial development (Pelatihan un tuk P engembangan 
Manajerial), d iberikan ke pada manajer a gar meningkatkan e fisiensinya 
sehingga mencapai pisisi yang lebih tinggi. 

 
Training bisa juga dikategorikan menjadi on-the-job dan off-the-job. Training 

on the job biasanya e fektif u ntuk pe kerjaan yang membutuhkan ke ahlian, 
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bentuknya seperti penggunaan tools yang biasanya digunaka, peralatan, dokumen 

dan materi yang akan d igunakan ke tika d ilatih secara pe nuh da n de kat de ngan 

kehidupan normal pekerjaan. Sedangkan t raining off the job dilakukan jauh dari 

situasi lingkungan pe kerjaan sehingga lebih ko nsentrasi t erhadap t raining yang 

diberikan. Pada training off the job ini lebih efektif untuk pelatihan dalam bidang 

konsep dan ide.  

 

4. Evaluasi Program Pelatihan 

a. Pengertian dan tujuan Evaluasi Program Pelatihan 

 Evaluasi pr ogram pe latihan merupakan pe ngumpulan s ecara s istematis 

terhadap informasi deskriptif da n p enilaian yang d iperlukan u ntuk membuat 

keputusan pe latihan yang e fektif yang t erkait de ngan s eleksi, a dopsi, ni lai da n 

modifikasi aktivitas pembelajaran yang bervariasi (Werner dan Sedimone dalam 

Kaswan, 2011 : 215). 

 Evaluasi p elatihan a dalah us aha pe ngumpulan informasi da n pe njajakan 

informasi untuk m engetahui d an memutuskan c ara yang e fektif da lam 

menggunakan s umber s umber latihan yang tersedia gu na mencapai t ujuan 

pelatihan secara keseluruhan (Nasrul, 2009).  

 Dari b eberapa pengertian diatas, e valuasi merupakan bagian d ari pr ogram 

pelatihan yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan program dalam segi hasil 

belajar p artisipan, yang berupa pe rubahan pe ngetahuan, sikap da n ke terampilan 

yang d iperkirakan s ebagai akibat da ri pe latihan da n kualitas pe nyelenggaraan 

program pelatihan dalam aspek-aspek yang bersifat teknis dan substantif. 
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− Mengetahui apakah tujuan dari program telah tercapai 

 Jadi Evaluasi pelatihan mencoba mendapatkan informasi-informasi me ngenai 

hasil-hasil pr ogram pelatihan, kemudian me nggunakan in formasi i tu dalam 

penilaian. Evaluasi pelatihan juga  me masukkan u mpan b alik dari peserta y ang 

sangat membantu da lam memutuskan ke bijakan mana yang a kan d iambil u ntuk 

memperbaiki pelatihan tersebut.  

 
Menurut Werner dan Sedimone dalam Kaswan (2011 : 216), tujuan dilakukannya 

evaluasi program, yaitu : 

− Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program 
− Menentukan rasio biaya-keuntungan program pelatihan 
− Menentukan partisipan pada program pelatihan yang akan datang. 
 
Upaya ya ng harus dilakukan un tuk mengetahui ke berhasilan pe ncapaian 

sasaran program pelatihan  sebagai berikut : 

1) Memiliki s asaran yang jelas da n memakai t olak ukur terhadap hasil yang 

dicapai 

2) Diberikan o leh t enaga pe ngajar yang mampu u ntuk menyampaikan ilmunya, 

serta mampu memotivasi peserta program pelatihan 

3) Materi yang disampaikan secara mendalam sehingga mampu mengubah sikap 

dan meningkatkan prestasi peserta pelatihan 

4) Materi yang diberikan sesuai dengan latar belakang teknis, permasalahan dan 

daya tangkap peserta 

5) Menggunakan metode y ang t epat gun a, m isalnya ke lompok di skusi u ntuk 

sasaran t ertentu, m eningkatkan ke terlibatan aktif pe serta s ehingga mereka 

bukan sebagai pendengar belaka 

6) Disertai dengan metode penilaian sejauh mana sasaran program dapat tercapai 
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b. Metode Evaluasi Program Pelatihan 

 Pada da sarnya semua metode pe nelitian da pat d igunakan da lam evaluasi 

program pelatihan.  

 
Menurut S udjana ( 2007:278), metode-metode e valuasi pr ogram yang d igunakan 

yaitu : 

− Metode Survey, digunakan dalam evaluasi untuk membuat pencanderaan 
secara sistematis, faktual da n akurat t erhadap fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu yang berkaitan dengan pelatihan 

− Metode K asus, d igunakan u ntuk mempelajari s ecara intensif latar 
belakang keadaan sekarangdan interaksi lingkungan 

− Metode K orelasional, d igunakan da lam e valuasi u ntuk mendeteksi 
tentang sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor pelatihan berkaitan 
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lainnya 

− Metode e ksperimen S ungguhan, d igunakan da lam evaluasi pr ogram 
pelatihan u ntuk mengkaji k emungkinan s ebab-akibat de ngan car a 
mengenakan satu atau lebih perlakuan kepada satu atau lebih kelompok 
eksperimen, serta membandingkan hasilnya dengan kontrol 

− Metode eksperimen Semu, digunakan dalam evaluasi program pelatihan 
untuk m emperoleh i nformasi y ang m erupakan pe rkiraan y ang dapat 
diperoleh da ta s ebenarnya da lam kondisi yang t idak memungkinkan 
untuk mengontrol variabel yang relevan 

− Metode Kaji t indak, digunakan dalam evaluasi program pelatihan untuk 
mengembangkan upaya pemecahan masalah situsional di lapangan yang 
dilakukan secara partisipatif, kolaboratif, berdaur melalui siklus refleksi, 
perencanaan, aksi dan evaluasi diri 

− Metode A ssesmen k etenagaan, d igunakan da lam e valuasi pr ogram 
pelatihan untuk memperoleh inf ormasi me ngenai j umlah dan m utu 
personalia sebagai pe nyelenggara, pe ngelola da n pe laksana pr ogram 
pelatihan 

− Metode K eputusan A hli s ecara S istematis, d igunakan da lam e valuasi 
program pelatihan untuk mengetahui proses pengambilan keputusan oleh 
para pakar 

− Metode K esaksian I nformal, d igunakan da lam ev aluasi pr ogram 
pelatihan dengan m enyaksikan/mengikuti i nformasi s ecara i nformal 
melalui tayangan media  
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c. Model Evaluasi Kirlpatrick 

Menurut Kirlpatrick (2002:16), ada beberapa a lasan d ibutuhkannya evaluasi dari 

pelatihan : 

“This states in general terms why we need to evaluate training. Here are three 
spesific reason : 
1.To justify th eexistence of the training departement by showing how it 

contributes to the organizations objectives and goals 
2. To decide whether to continue or discontinue training programs 
3. To gain information on how to improve future training programs” 

 

Menurut K irkpatrick da lam S uwarni ( 2001), e fektivitas pr ogram pe latihan 

dapat di evaluasi da lam Model 4 J enjang, yang mana ke  4 jenjang t ersebut 

mempresentasikan k eterikatan da lam mengevaluasi s ebuah pr ogram pe latihan. 

Menurut K irlpatrick da lam Wirawan, 2011) , a da e mpat l evel evaluasi u ntuk 

menjawab pertanyaan seperti yang terlihat pada Tabel 2.2 

. Tabel 2.2 
Empat Level Evaluasi menurut Kirlpatrick 

Level Evaluasi Pertanyaan 
Reaksi (Reaction) Apakah P artisipan pua s de ngan 

program? 
Pembelajaran (Learning) Apakah yang d ipelajari pa rtisipan 

dalam program? 
Perilaku (Behavior) Apakah pa rtisipan mengubah pe rilaku 

mereka b erdasarkan apa y ang mereka 
pelajari? 

Hasil (Result) Apakah pe rubahan pe rilaku secara 
positif mempengaruhi organisasi? 

(Sumber, Wirawan, 2011:220) 

Berdasarkan hal d iatas, da n ad anya fenomena yang terjadi pa da pe latihan 

budidaya ikan di Balai Budidaya Laut Batam, terdapat kecocokan dengan evaluasi 

model Kirlpatrick. 
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Teknik dalam m engevaluasi pa da m asing-masing jenjang s ifatnya pe nting 

untuk di lakukan da n memiliki d ampak t erhadap jenjang berikutnya. Keempat 

jenjang tersebut adalah sebagai berikut : 

 
Jenjang 1- Reaksi 

 Menurut K irlpatrick ( 2002 : 19)  ”  Evaluating Reaction is a measure of 

customer”. Artinya bahwa e valuasi r eaksi menyangkut ke puasan da ri pe serta 

program pelatihan. 

 Evaluasi untuk mengukur bagaimana r eaksi ( tanggapan, pe nilaian) pe serta 

terhadap pelaksanaan pr ogram pe latihan. Evaluasi ini s ama de ngan pe ngukuran 

kepuasan pe serta program pe latihan baik terhadap pelatih, cara pe nyajian materi 

pelatihan, media dan materi pelatihan dalam bentuk laporan-laporan, kesan-kesan 

dan pandangan yang bersifat subyektif.  

 Measuring reaction is important for several reasons : 
1. It gives us valuable feedback that helps us to evaluate the program as well 
as comments and suggestions for improving future programs 
2. It tells trainees that the trainers are there to help them do their job better 
and they need feedback to determine how effective they are. 
3. Reaction sheet can provide quantitative information” 

(Kirlpatrick, 2002: 25) 

Dalam menyusun dan menyelenggarakan program pelatihan adalah penting 

untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap program pelatihan. Jadi yang diukur 

adalah r eaksi da ri pe serta y ang d ijadikan s ebagai bahan pe rtimbangan da lam 

menentukan ke bijakan p eningkatan pe laksanaan pe latihan yang a kan d atang. 

Untuk tingkatan ini evaluasi pelatihan dapat dilakukan dengan penyebaran angket. 

Angket d ibagikan s etela pe latihan d ilakukan, unt uk m endapatkan ko mentar 

peserta terhadap struktur program, pelayanan makanan, asrama, penyelenggaraan, 

pelatih dan lain-lain. 
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Jenjang 2- Belajar 

Evaluating learning is important, without learning , no change in behavior 
will occur. There are three things that instructors in a training program can 
teach : knowledge, skills and attitude.”(Kirlpatrick, 2002: 39) 
Evaluasi pe mbelajaran ini u ntuk mengetahui pe ningkatan p engetahuan, 

keterampilan dan sikap yang diperoleh d ari materi pe latihan. Pada level evaluasi 

ini u ntuk mengetahui s ejauh mana da ya s erap peserta pr ogram pe latihan pa da 

materi pe latihan yang telah d iberikan, da n juga dapat m engetahui da mpak dari 

program pe latihan yang diikuti pa ra pe serta da lam hal p eningkatan kn owledge, 

skill dan attitude mengenai suatu hal yang dipelajari dalam pelatihan.  

Evaluasi ini  me rupakan ujian s etelah ma teri selesai diberikan. Tujuan da ri 

evaluasi ini adalah mengetahui s ejauh mana pe ngetahuan, ke terampilan da n 

perubahan sikap yang terjadi setelah mengikuti pelatihan. 

 
Jenjang 3- Perilaku 

Level 3 evaluation determines the extent to which change in behavior occurs 
because of the training program. No final results can be expected unless a 
positive change in behavior occurs. Therefore, it is important to see whether 
the knowledge, skills and attitudes learned in the program transfer to the job” 
(Kirlpatrick, 2002 : 57) 
 
Teknik evaluasi jenjang ini menelusuri sejauh ma na perubahan perilaku yang 

disebabkan oleh partisipasi peserta dalam pelatihan. Tujuan dari pelatihan adalah 

untuk mengetahui a pakah hasil pe latihan yang t elah d imiliki pe serta pe latihan 

dapat d iterapkan d itempat t ugasnya masing-masing. Dan juga u ntuk mengetahui 

apakah pengetahuan, keahlian dan sikap yang baru sebagai dampak dari program 

pelatihan, be nar-benar d imanfaatkan da n d iaplikasikan d i d alam pe rilaku kerja 

sehari-hari da n berpengaruh s ecara s ignifikan terhadap peningkatan k inerja/ 

kompetensi di unit kerjanya masing-masing. 
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Pada eva luasi ini juga da pat di ketahui r elevansi pe latihan yang d iberikan 

sesuai de ngan ke butuhan nyata. P ada e valuasi ini juga da pat di ketahui s ejauh 

mana efektivitas program pelatihan selama ini. 

 
Jenjang 4- Hasil 

The most important and the most difficult of the evaluation is results 
evaluating, because of attendance and participation in a traiing program. Its 
challenge for the training professionals” (Kirlpatrick, 2002:65) 
 

Evaluasi in i me rupakan h asil a khir y ang muncul karena partisipasi peserta 

yang da pat memperlihatkan meningkatnya pr oduktivitas, kua litas, da n 

berkurangnya biaya ke rja s erta m engurangi t erjadinya t urnover s ehingga da pat 

menghasilkan laba.  

Sasaran pe laksanaan pr ogram pe latihan ad alah ha sil yang nyata yang akan 

dirasakan o leh pe serta pe latihan baik pe rseorangan, ke lompok, or ganisasi, da n 

lembaga. W alaupun tidak m emberikan h asil y ang nyata dalam j angka pendek, 

bukan berarti program pelatihan tersebut tidak berhasil. 

Ada ke mungkinan berbagai faktor y ang mempengaruhi hal t ersebut, da n 

sesungguhnya hal tersebut dapat dengan segera diketahui penyebabnya, sehingga 

dapat pula sesegera mungkin diperbaiki. 

Evaluasi jenjang hasil adalah evaluasi yang terakhir dilakukan dan merupakan 

tahap yang pa ling sulit d ilakukan. Evaluasi ini d ilakukan apabila ke tiga evaluasi 

sebelumnya s udah d ilakukan. E valuasi p ada t ingkat ke  e mpat i ni juga d isebut 

evaluasi jangka panjang.  

Evaluasi pada t ingkatan ke satu da n ke dua d iatas d isebut de ngan e valuasi 

internal, s edangkan pa da t ingkatan ke tiga da n keempat d isebut e valuasi p ada 
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tingkatan eksternal. Keempat tingkat evaluasi t ersebut saling berhubungan antara 

satu dengan lainnya. Atau dengan ka ta l ain a da hu bungan s ebab a kibat di antara 

tingkatan-tingkatannya w alaupun hubungan tersebut t idak bersifat mutlak atau 

otomatis.  

Misalnya reaksi yang baik belum tentu menyebabkan hasil belajar yang baik 

pula. D emikian juga s eorang peserta y ang dapat m enerima materi pe latihan 

dengan hasil yang sangat ba ik belum t entu menerapkan hasil pe latihannya d i 

tempat bekerja dengan sangat baik pula. Dengan mengacu pada keempat tingkatan 

evaluasi tersebut, dapat ditentukan fokus yang diinginkan dalam mengoptimalisasi 

pelatihan. Rencana e valuasi pe latihan de ngan mengacu pa da t ingkatan e valuasi 

diatas digambarkan oleh Moekizat (1993 : 40) seperti gambar dibawah ini : 

Gambar 2.2 Rencana Evaluasi Program 
Sumber : Moekizat 1993 :40 

 
d. Teknik Evaluasi Program Pelatihan 

 Mengacu pada t ingkatan e valuasi yang telah d ikemukakan K irlpatrick d iatas, 

maka teknik evaluasinya terbagi menjadi empat pula yaitu : 

Pengukuran  
Sebelum Pelatihan 

Pengukuran  
Saat Pelatihan 

Pengukuran  
Sesudah Pelatihan 

Pengukuran  
Perubahan 
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- Teknik E valuasi p ada T ingkat R eaksi : a ngket, w awancara de ngan peserta, 

konferensi pe latihan ke lompok s etelah pe latihan da n w awancara peserta pe latihan 

oleh supervisor 

- Teknik Evaluasi pada Tingkat Belajar : Pre Test dan Post test, agar evaluasi tingkat 

belajar efektif, maka perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu daftar pertanyaan 

untuk pre test da n p ost tes t harus sama, jawaban hasil u jian d ianalisa untuk dapat 

mengetahui pengetahuan dan keterampilan yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki, 

evaluasi dilakukan seobyektif mungkin. 

- Teknik Evaluasi pa da T ingkat P erilaku bisa d ilakukan de ngan pe ngamatan s ecara 

langsung, wawancara dan menggunakan daftar isian (angket) 

- Teknik E valuasi pa da T ingkat H asil, b isa d igunakan t eknik-teknik indeks 

produktivitas, iklim organisasi dan analisis keuntungan biaya 

 

5. Efektivitas Pelatihan 

Kinerja seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara bersama-sama 

dan s inergis m emberikan kon tribusinya.peningkatan ki nerja m erupakan s alah s atu 

kunci s ukses da lam ra ngka pe ncapaian t ujuan yang diinginkan b aik d alam s kala 

makro, nasional maupun mikro perusahaan.  

Oleh karena itu ba ik pe merintah, pe laku b isnis s enantiasa b erusaha u ntuk 

meningkatkan kinerja pada pe kerja d i lingkungannya, agar e ksistensi da n kemajuan 

usaha d apat d ipertahankan. Salah s atu usaha yang umumnya d ilakukan u ntuk 

meningkatkan kinerja pekerja adalah dengan melalui pelatihan tenaga kerja dibidang 

keahlian yang diperlukan. Dengan de mikian hasil da ri s uatu pe latihan a dalah 

peningkatan kinerja dari tenaga kerja yang dilatih. 
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Analisis dari perumusan hasil p elatihan d idasarkan pada paradigma d iatas, yaitu 

bahwa kinerja da ri s eorang pe kerja d ipengaruhi oleh be rbagai faktor yang s ecara 

bersama-sama dan sinergis memberikan kontribusinya pada nilai dan mutu pekerjaan 

yang dilakukan. Dengan demikian analisis ini d ilakukan melalui penelitian terhadap 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai dan mutu pekerjaan seseorang, 

khususnya setelah yang bersangkutan mengikuti pelatihan atau dengan melihat faktor 

faktor apa s aja yang punya kontribusi terhadap ki nerja s eorang pe kerja, yang 

kemudian dirumuskan menjadi indikator untuk melihat outcome dari pelatihan. 

Menurut Ivor K Davies (1994),  dalam Mardzoeki (2004), efisiensi dan efektivitas 

pelatihan dalam kaitan peningkatan produktivitas dapat dicapai melalui : 

a. Keterampilan karyawan(skill) 
b. Sikap karyawan(attitude) 
c. Perilaku karyawan (behavior) 
d. Pengetahuan karyawan (knowledge) 

 

 Keterampilan (skill) adalah prosedur s tandar yang melibatkan perilaku fisik dan 

manipulasi ob jek (psikomotorik) a tau aktivitas ment al d an a nalisis informasi 

(kognitif). Dengan demikian menurut konsep tersebut, maka pengukuran indikator 

terhadap keterampilan m eliputi kemampuan m elaksanakan pe kerjaan s esuai de ngan 

standar yang berlaku.  

 Berdasarkan p ada hal t ersebut, maka d itetapkan be berapa indikator da ri 

keterampilan yang akan dipakai sebagai alat untuk mengevaluasi suatu pelatihan yaitu 

: 

1) Tingkat kecepatan penggunaan peralatan/sumberdaya 

2) Tingkat ketepatan penggunaan peralatan/sumberdaya 

3) Peningkatan produktivitas pekerjaan yang dihasilkan 

4) Kemampuan memenuhi standar kualitas pekerjaan 
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5) Kemampuan mengembangkan keterampilan 

6) Kemampuan menularkan keterampilan 

  
 Sikap adalah e valuasi d ari d an re aksi t erhadap obyek, orang, s ituasi a tau aspek 

lain apapun dari dunia, termasuk ide-ide abstrak dan kebijakan s osial da lam bentuk 

suka a tau tidak s uka, mendukung atau tidak mendukung. Sikap pa da um umnya 

dipandang terdiri dari kognitif, afektif dan perilaku. 

 Pelatihan secara konseptual dapat juga mengubah s ikap terhadap pekerjaan. Hal 

ini d isebabkan a danya pe mahaman s eseorang t erhadap pe kerjaannya juga be rubah, 

karena s ikap seseorang memiliki e lemen-elemen ko gnitif yaitu keyakinan da n 

pengetahuan seseorang terhadap suatu obyek, afeksi yaitu perasaan seseorang 

terhadap o byek t ersebut sebagai a kibat da ri pe ngetahuan da n keyakinannya, da n 

kecenderungan t indakan terhadap o byek t ersebut, sehingga pengetahuan y ang 

diperoleh dapat mengubah sikap seseorang. 

 Jadi, sikap merupakan kecenderungan atau predisposisi untuk berperilaku dengan 

cara-cara tertentu dalam suatu keadaan tertentu. Dari definisi sikap tersebut maka 

ditetapkan indikator sikap yaitu : 

1) Sikap karyawan pasca pelatihan  terhadap tugas utama 

2) Sikap karyawan pasca pelatihan terhadap waktu kerja 

3) Sikap karyawan pasca pelatihan dalam bekerjasama secara tim 

4) Semangat (etos kerja) karyawam setelah pelatihan 

5) Sikap tanggap terhadap tuntutan pekerjaan 

6) Rasa percaya diri setelah pelatihan 

7) Sikap karyawan terhadap imbalan 

8) Sikap dalam menerima kritik 
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 Perilaku merupakan segala sesuatu yang dilakukan ol eh seseorang seperti 

berbicara, berjalan, berfikit atau melamun. Menurut Berger (1994) dalam Mardzoeki 

(2004), pe rilaku adalah t idak hanya d idasarkan pada pe rintah yang d itekankan oleh 

perusahaan k epada karyawannya, tetapi j uga dikondisikan ol eh ni lai-nilai ya ng 

dimiliki oleh karyawan itu sendiri. 

 Berdasarkan pa da hal t ersebut maka d itetapkan be berapa indikator da ri pe rilaku 

yang nantinya akan dipakai sebagai alat untuk mengevaluasi suatu pelatihan, yaitu : 

1) Kreativitas 

2) Disiplin 

3) Kepedulian terhadap lingkungan kerja 

4) Opportunistik 

5) Kemandirian 

6) Berorientasi ke masa depan 

  
 Pengetahuan a dalah k emampuan  m enyerap informasu da n m emahami konsep-

konsep. Adapun beberapa indikator dari pengetahuan yang digunakan sebagai alat 

untuk mengevaluasi pelatihan yaitu: 

1) Peningkatan pengetahuan terkait pekerjaan 

2) Peningkatan pengetahuan manajerial 

3) Peningkatan pengetahuan operasional 

4) Penularan pengetahuan  

5) Peningkatan pengetahuan tentang resiko yang terjadi 

6) Peningkatan pengetahuan tentang visi  

7) Peningkatan pengetahuan terhadap perumusan masalah 
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6. Hubungan Evaluasi dengan Efektivitas Pelatihan 

Menurut W erther da n D avis ( 1993:332), kr iteria un tuk mengetahui a pakah 

pelatihan itu efektif atau tidak, yaitu : 

“The criteria used to evaluate training effectiveness focus on outcomes, 
Trainers are concerned about training effects that relate to : 
− The reaction by trainees to the training content and process  
− The knowledge or learning acquired through the training experience 
− Change the behavior that result from the training 
− Measurable result or improvement in the individual or organization, such 

as lower turnover, accident or absenteeism 
 

Berdasarkan pe ndapat t ersebut, maka d ikemukakan bahwa kriteria m engenai 

efektivitas pelatihan adalah sebagai berikut : 

a. Reaksi dari peserta pelatihan mengenai isi dan proses pelaksanaan pelatihan 

b. Pengetahuan da n pe mbelajaran yang diperoleh melalui pe ngalaman s elama 

mengikuti pelatihan 

c. Perubahan perilaku yang merupakan hasil dari mengikuti pelatihan 

d. Ukuran ha sil atau pe rbaikan t erhadap individu a tau or ganisasi seperti t erlihat 

pada re ndahnya p egawai yang be rhenti, re ndahnya kecelakaan kerja d an 

rendahnya pegawai yang tidak masuk kerja 

Dengan memperhatikan uraian tersebut, maka pengetahuan dan keahlian serta 

sikap da ri pe serta pe latihan da lam melaksanakan t ugasnya d apat meningkatkan 

kualitasnya. 

 

B. Kerangka Berpikir 

 Kerangka be rpikir m erupakan rum usan tentang h ubungan a ntar variabel 

berdasarkan berbagai teori yang selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 

sehingga menghasilkan sintesis tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesis 
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tentang h ubungan v ariabel y ang diteliti. Sintesis tentang h ubungan a ntar va riabel 

tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis. 

 Dalam kerangka berpikir penelitian, penulis menggambarkan secara definitif 

konsep pengaruh yang diartikan sebagai hubungan keterkaitan antara variabel bebas 

(independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable). Demikian juga 

dengan hubungan evaluasi program pe latihan de ngan e fektivitas pe latihan. A danya 

hubungan yang kuat da ri variabel pr ogram pe latihan d isatu s isi a kan m enyebabkan 

adanya pe rubahan p ada s isi lainnya. D engan de mikian da pat d isimpulkan da lam 

kerangka pe mikiran ini ba hwa pro gram pe latihan bud idaya ikan m empunyai 

pengaruh t erhadap e fektivitas program pe latihan.Kerangka berpikir da lam penelitian 

ini dapat terlihat pada gambar berikut ini : 

 

 
Gambar 2.3 Diagram Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Evaluasi Pelatihan 
(X) 

Efektivitas Program Pelatihan 
(Y) 

1. Reaksi (X1) 
2. Belajar (X2) 
3. Perilaku (X3) 
4. Hasil (X4) 

Penelitian evaluatif 
(Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan) 

 

Perbaikan Program Pelatihan di 
masa yang akan datang 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40947

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



C. Definisi Operasional  

Definisi o perasional v ariabel y ang digunakan dalam penelitian i ni adalah s ebagai 

berikut : 

− Level 1 : Evaluasi Re aksi, adalah tingkat re aksi pe serta t erhadap pe latihan. 

Peserta pelatihan memberikan reaksi terhadap pelaksanaan pelatihan dalam 

bentuk pendapat dan sikap terhadap pelatih, cara penyajian, media, kegunaan, 

dan perhatian terhadap materi pelatihan 

− Level 2 : Evaluasi B elajar, adalah tingkat be lajar yang menyangkut m ateri 

tentang pelatihan yang dilatih kepada peserta 

− Level 3 : Evaluasi pe rilaku adalah e valuasi yang d iarahkan pada pe rubahan 

perilaku peserta pelatihan 

− Level 4 : Evaluasi ha sil, a dalah evaluasi ya ng d ihasilkan t erhadap lembaga, 

yaitu perilaku tingkah laku dalam pe kerjaan a kan mempengaruhi efektivitas 

organisasi secara keseluruhan 

− Efektivitas P rogram P elatihan m erupakan pe nilaian yang d ilakukan u ntuk 

mengetahui s ejauh mana s uatu pelatihan d apat m eningkatkan kinerja 

organisasi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini berupa pe nelitian studi ka sus d an deskriptif t entang E valuasi 

hubungan R eaksi, B elajar, P erilaku da n Hasil de ngan E fektivitas P elatihan 

Budidaya Ikan. Evaluasi d ilakukan dengan menggunakan Model Evaluasi Empat 

Jenjang o leh Kirlpatirck, pa da Jenjang 1 - Reaksi, jenjang 2- Belajar, Jenjang 3- 

Perilaku dan Jenjang 4- Hasil (Wirawan, 2011).  

Dengan kata lain, pe nilaian t erhadap keempat v ariabel berdasarkan persepsi 

terhadap diri sendiri, rekan sekerja dan atasan peserta pelatihan dikaitkan dengan 

hasil ev aluasi y ang diperoleh mengenai pe laksanaan Pelatihan secara l angsung 

oleh penyelenggara. 

 Metode yang d igunakan a dalah metode de skriptif kua ntitatif yang d iperkuat 

dengan ana lisa s ecara kualitatif. Pengumpulan da ta dilakukan dengan s tudi 

pustaka yang relevan dengan penelitian ini dan studi lapangan baik dokumentasi, 

observasi dan  metode wawancara, serta kuesioner. Data yang telah dikumpulkan 

dan d iperoleh, da ta t ersebut di olah baik secara kua ntitatif maupun kua litatif, 

hasilnya akan dipaparkan secara evaluatif. Hubungan korelasi antara ke 4 variabel 

independen de ngan variabel de penden da n d iperkuat de ngan da ta dari pe doman 

wawancara. 
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B. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

menjadi kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan o leh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002:57) 

Populasi p ada pe nelitian ini yaitu seluruh peserta pe latihan budidaya ikan d i 

Balai Budidaya L aut B atam t ahun 2012 yang be rjumlah  40 o rang. S edangkan 

prosedur penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan  metode sensus yaitu 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. 

 

C. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

 Melihat s ifat pe nelitian, t opik yang diteliti t ermasuk dalam penelitian 

korelasional, karena berusaha menentukan apakah ada hubungan dan sejauh mana 

suatu hubungan diantara dua variabel atau lebih yang dapat dihitung. Dua variabel 

yang t idak berhubungan akan menghasilkan koefisien mendekati 0,00 sedangkan 

dua variabel yang berhubungan kuat akan menghasilkan koefisien mendekati 1,00. 

Dua variabel dapat berhubungan terbalik, jik a hal ini  terjadi, koefisiennya adalah 

angka negatif. 

Variabel at au subvariabel  yaitu faktor-faktor ya ng mengandung lebih d ari 

satu ni lai yang d iteliti, d ikelompokkan menjadi empat, yaitu Reaksi da n Belajar 

merupakan f aktor internal h asil i nteraksi dengan l ingkungan y ang b erasal dari 

dalam d iri peserta i tu sendiri, s erta Perilaku dan Hasil y ang merupakan f aktor 

eksternal hasil interaksi de ngan lingkungan yang b erasal d ari pe nilaian da lam 

organisasi peserta. Pada penelitian ini keempatnya diperlakukan sebagai variabel 
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bebas ( independent variable). S ementara E fektivitas sebagai variabel t erikat 

(Dependent variable).  

Secara o perasional instrumen p enelitian d ikemas da lam satu perangkat yang 

terdiri dari l ima bagian, yaitu bagian pertama berisi kuesioner pengukuran untuk 

evaluasi R eaksi, bagian k edua kuesioner pengukuran u ntuk e valuasi Belajar, 

bagian ke tiga kuesioner pengukuran u ntuk e valuasi P erilaku, bagian ke empat 

kuesioner pengukuran u ntuk e valuasi Hasil, dan bagian k elima kuesioner 

pengukuran untuk evaluasi Efektivitas. 

Bagian pe rtama da n kedua d inilai o leh p eserta s endiri ( self as sesment), 

sedangkan bagian ke tiga, ke empat da n ke lima dinilai o leh institusi ( lembaga) 

tempat peserta bekerja atau penilaian oleh rekan kerja, atasan dan lembaga. 

Variabel-variabel t ersebut di ukur s ecara kua ntitatif da pat di analisa de ngan 

metode statistik dengan skala Likert (Sugiyono, 1988:75) untuk mengukur sikap, 

pendapat da n pe rsepsi lembaga t erhadap subvariabel-subvariabel e fektivitas da n 

komponen-komponen yang dapat diukur. Variabel ini berskala 5-1, yaitu : 

− Sangat baik (SB)   = 5 

− Baik (B)   = 4 

− Cukup Baik (CB)  = 3 

− Kurang Baik (KB)  = 2 

− Sangat Kurang Baik (SKB)= 1 

 
1. Variabel Independen Reaksi 

Dalam penelitian ini, evaluasi reaksi terbagi menjadi 4 sub variabel dengan 

beberapa indikator  pa da m asing-masing ba gian y ang dikembangkan, y ang 

disarikan da ri Model Kirlpatrick, kh ususnya u ntuk r eaksi pe serta pe latihan. 
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Penskalaan d ilakukan de ngan s kala L ikert, de ngan 5 jawaban. D imensi 

pelatihan yang dinilai a dalah d imensi kur ikulum, w idyaiswara/pengajar, 

penyelenggara, s arana da n pr asarana. Adapun k isi-kisi instrumen e valuasi 

Reaksi disajikan dalam Tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1  

Evaluasi Reaksi 
Variabel Sub 

variabel 
Indikator Item Penilai 

Evaluasi 
Reaksi 
(X1

Kurikulu
m 

) 

− Reaksi terhadap Pelaksanaan Pelatihan 
− Reaksi t erhadap manfaat da n ke gunaan 

materi pelatihan  
1,2 

Peserta 
Pelatiha
n 

Pengajar 

− Reaksi t erhadap materi yang disampaikan 
oleh pengajar 

− Reaksi t erhadap kua litas da n ke mampuan 
pengajar 

− Reaksi terhadap struktur penyampaian materi 
pelatihan 

− Reaksi terhadap penggunaan media 
− Reaksi terhadap motivasi peserta 
− Reaksi terhadap penyajian materi 
 
 

3, 4,5, 
6,7,8,9 
 

Penyeleng
gara 

− Reaksi t erhadap pelayanan makanan yang 
disajikan 

− Reaksi t erhadap jalannya pe nyelenggaraan 
pelatihan 

− Reaksi terhadap ke sigapan pe nyelenggaraan 
pelatihan 

 

10,11,
12 

Sarana 
dan 
Prasarana 

− Reaksi t erhadap kesesuaian s arana da n 
prasarana dengan program pelatihan 

− Reaksi t erhadap ketersediaan sarana 
penunjang pembelajaran pelatihan 

− Reaksi t erhadap ketersediaan sarana/fasilitas 
kesehatan  

− Reaksi t erhadap fasilitas a srama yang 
disediakan 

 

13,14,
15,16 

 

 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40947

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



2. Variabel Independen (Belajar) 

Pada Evaluasi belajar t erbagi menjadi 3 sub variabel yang d ikembangkan 

menjadi 12 item pertanyaan yang disarikan dari teori pada model K irlpatrick. 

Penskalaan d ilakukan de ngan s kala Likert de ngan lima p ilihan jawaban 

dengan bobot b erskala 5 -1. ke lima al ternatif jawaban tersebut a dalah s ama 

seperti a lternatif jawaban pe ngukuran e valuasi r eaksi. Adapun k isi-kisi 

instrumen evaluasi Belajar disajikan dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2  
Evaluasi Belajar 

Variabel Sub 
variabel 

Indikator Item Penilai 

Evaluasi 
Belajar 
(X2

Kemampu
an Bidang 
Teknis 

) 

− Kemampuan dalam penguasaan materi 
− Kemampuan dalam mengidentifikasi masalah 
− Kemampuan dalam menganalisa masalah 
− Kemampuan dalam memecahkan masalah 
 

1,2,3, 
4 
 
 

Peserta 
Pelatiha
n Sikap  

− Dorongan untuk melaksanakan tugas 
− Kepuasan pencapaian tujuan 
− Kesukaan dalam pemilihan tindakan 
− Kemampuan memberikan hasil kerja 
− Motif prestasi 
− Pengambilan resiko 
 

5,6,7, 
8,9,10 

Kerja 
sama 

− Komunikasi dalam unit kerja 
− Visi dalam Kelompok kerja 
− Kesungguhan dalam partisipasi 
 

10,11,
12 

 

3. Variabel Independen (Perilaku) 

Dalam Penelitian ini evaluasi Perilaku dicerminkan pada 3 ko nstruk yang 

dikembangkan menjadi 14 item pe rtanyaan. P enskalaan d ilakukan de ngan 

skala L ikert dengan lima p ilihan jawaban de ngan bobot berskala 5-1. ke lima 

alternatif jawaban tersebut adalah sama seperti alternatif jawaban pengukuran 
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evaluasi r eaksi. Adapun k isi-kisi instrumen evaluasi B elajar d isajikan da lam 

Tabel 3.3. 

Tabel 3.3  
Evaluasi Perilaku 

Variabel Sub 
variabel 

Indikator Item Penilai 

Evaluasi 
Perilaku 
(X3

Kemampu
an Bidang 
Teknis 

) 

− Penggunaan alat dan bahan 
− Meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan 
− Kesadaran menjaga lingkungan 
− Mengetahui apa da n ba gaimana m elakukan 

kegiatan 
 

1,2,3,4 

Peserta 
Pelati 
han 

Sikap  

− Adanya sikap positif terhadap perubahan 
− Melakukan tindakan untuk mencapai target 
− Berusaha mencapai t arget de ngan t epat 

waktu 
− Mampu membuat iklim kerja bergairah 
− Mampu mengendalikan d iri, w aktu, s ituasi 

dan lingkungan  
− Umpan balik dalam iklim kerja  
− Berani mengambil keputusan  
− Ketekunan dalam bekerja 
− Kesungguhan dalam mengikuti kegiatan 
 

5,6,7, 
8,9,10,
11,12,
13 

Kerja 
sama 

− Mampu membuat s aran u ntuk pe ncapaian 
tujuan bersama 

− Keterlibatan dalam tim  
− Kontribusi dalam penyelesaian tugas 
− Menjaga kebersamaan tim 
− Keutamaan tim 

14,15,
16,17,
18 

 

4. Variabel Independen (Hasil) 

Dalam Penelitian ini evaluasi Perilaku dicerminkan pada 2 ko nstruk yang 

dikembangkan menjadi 14 item pe rtanyaan. P enskalaan d ilakukan de ngan 

skala L ikert dengan lima p ilihan jawaban de ngan bobot berskala 5-1. ke lima 

alternatif jawaban tersebut adalah sama seperti alternatif jawaban pengukuran 

evaluasi r eaksi. Adapun k isi-kisi instrumen evaluasi B elajar d isajikan da lam 

Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4  
Evaluasi Hasil 

Variabel Sub 
variabel 

Indikator Item Penilai 

Evaluasi 
Hasil 
(X5

Hasil 
terhadap 
Produkti 
Vitas 

) 

− Inisiatif d an  pr akarsa yang mendukung 
produktivitas  

− Melaksanakan pekerjaan dan hal-hal baru 
− Kebebasan dalam melaksanakan tugas 
− Pencapaian tujuan  
− Peningkatan hasil kerja 
− Pola komunikasi yang positif  
− Tingkat kecelakaan kerja yang menurun 

1,2,3,4 
5,6,7 

Peserta 
Pelati 
han 

Hasil 
terhadap 
etos kerja 

− Hasil pe kerjaan senantiasa t ercapai s esuai 
kualitas  

− Kepuasan kerja 
− Tanggung jawab t erhadap d iri da n 

lingkungan  

8,9,10 

  
 
5. Variabel Dependen (terikat) yaitu Efektivitas 

Dalam pe nelitian i ni Efektivitas dicerminkan pa da 4 sub v ariabel y ang 

dikembangkan menjadi p ertanyaan yang s udah t eruji validitas da n 

reabilitasnya yang disarikan dari teori yng dikembangkan o leh Ivor K Davies 

(1994). Pertanyaan dalam bentuk kuesioner dengan model i nventori tersebut 

menggunakan b eberapa alternatif j awaban ya ng m enunjukkan tingkat 

sensitivitas responden terhadap variabel yang ditanyakan yang disajikan dalam 

Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5  
Evaluasi Efektivitas 

Variabel Sub 
variabel 

Indikator Item Penilai 

Evaluasi 
Efektivi
tas (Y) 

Keteramp
ilan 

− Kecepatan penggunaan peralatan/ 
Sumberdaya 

− Ketepatan penggunaan peralatan/ 
Sumberdaya 

− Peningkatan produktivitas 
− Kemampuan memenuhi standar kualitas 
− Kemampuan mengembangkan 

keterampilan 
− Kemampuan menularkan keterampilan 
 

1,2,3, 
4,5,6 

Lemba 
ga 

Sikap 

− Sikap terhadap tugas utama 
− Sikap terhadap waktu kerja 
− Sikap terhadap kerjasama tim 
− Etos kerja setelah pelatihan 
− Sikap tanggap setelah pelatihan 
− Sikap untuk meningkatkan diri 
− Percaya diri setelah pelatihan 
− Sikap terhadap imbalan 
− Sikap terhadap kritik 

7,8,9, 
10,11,
12,13, 
14,15 

 

Perilaku 

− Kreativitas setelah pelatihan 
− Disiplin setelah pelatihan 
− Kepedulian terhadap lingkungan kerja 
− Opportunistik setelah pelatihan 
− Kemandirian setelah pelatihan 
− Sikap orientasi terhadap masa depan 

16, 17, 
18,19,
20,21 

 

Pengetahu
an 

− Peningkatan pengetahuan terkait pekerjaan 
− Peningkatan pengetahuan manajerial 
− Peningkatan pengetahuan operasional 
− Penularan pengetahuan terhadap karyawan 

lain 
− Peningkatan pengetahuan tentang resiko 

yang terjadi 
− Peningkatan pengetahuan tentang visi 
− Peningkatan pengetahuan terhadap 

perumusan masalah 

22,23,
24,25,
26,27,
28 
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D. Metode Pengumpulan Data 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

 Lokasi Penelitian dilakukan di Balai Budidaya Laut Batam, Direktorat 

Jenderal P erikanan Budidaya,Kementerian Kelautan da n P erikanan, d i 

Batam. 

b. Waktu Penelitian 

  Waktu P enelitian yang d ilakukan da lam pe mbahasan E valuasi  

Pelatihan B udidaya Laut s elama 6 bulan. D ari bulan M aret s ampai de ngan 

september 2012). 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

  Data merupakan fakta informasi at au keterangan. D ata yang a kan 

dikumpulkan da ri sumber yang t elah d itetapkan, t idak da pat d ikumpulkan 

begitu saja. S umber da ta t erdiri da ri d ata Primer da n da ta S ekunder. D ata 

Primer a dalah da ta yang langsung diperoleh da ri s umbernya, da lam hal ini 

adalah responden. Sedangkan data Sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung da ri o byek yang d iteliti. D ata ini d iperoleh melalui r eferensi 

dari b uku-buku, publ ikasi da n media informasi b aik media c etak maupun 

media e lektronik yang a da. A dapun metode pe ngumpulan da ta y ang 

digunakan yaitu : 

− Studi P ustaka. K eberhasilan pe latihan ini d imaksudkan u ntuk 

mendapatkan konsep-konsep teoritis mengenai evaluasi program dalam hal 

ini Kegiatan P elatihan Budidaya I kan berkaitan de ngan p ersepsi da ri 
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peserta tentang Reaksi, Belajar Perilaku dan Hasil Pelatihan agar diperoleh 

gambaran tentang permasalahan yang menjadi fokus penelitian. 

− Penelitian L apangan/ Kuesioner, d ilakukan de ngan c ara mengadakan 

wawancara dan pembagian kuesioner kepada responden tentang Pelatihan 

Budidaya I kan mengenai R eaksi, B elajar, P erilaku dan Hasil P elatihan 

Budidaya Ikan 

.  Data yang dikumpulkan tersebut terdiri dari 2 jenis data yaitu data kuantitatif 

dan data kualitatif sebagai pendukung utama. Untuk mendapatkan data yang valid 

dalam pe nelitian ini menggunakan t eknik pe ngumpulan da ta triangulasi yang 

digunakan o leh pe neliti u ntuk mendapatkan data dari sumber yang sama de ngan 

teknik yang be rbeda-beda t erdiri da ri Angket, O bservasi, Wawancara da n 

Dokumentasi. 

 
3. Metode Analisis Data  

      Metode y ang d igunakan u ntuk m enganalisis da ta m asukan a dalah metode 

analisis hubungan ( korelasional) de ngan melihat ni lai d ari ko efisien ko relasi ( r) 

yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan paket program komputer SPSS. 

 Analisis Korelasi S ederhana :  d igunakan un tuk menganalisis hubungan 

dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yaitu : 

− Reaksi sebagai v ariabel i ndependen secara i ndividual t erhadap va riabel 

dependen Efektivitas Pelatihan Budidaya Ikan 

− Belajar sebagai v ariabel ind ependen s ecara ind ividual terhadap variabel 

dependen Efektivitas Pelatihan Budidaya Ikan 

− Perilaku sebagai v ariabel i ndependen secara i ndividual terhadap v ariabel 

dependen Efektivitas Pelatihan Budidaya Ikan 
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− Hasil sebagai va riabel i ndependen secara i ndividual terhadap variabel 

dependen Efektivitas Pelatihan Budidaya Ikan 

Analisis Korelasi :  pa da pr insipnya merupakan pr osedur ko relasi yang 

bertujuan untuk mengetahui dua hal pada hubungan antar dua variabel: 

− Apakah kedua va riabel tersebut memang mempunyai hu bungan ya ng 

signifikan 

− Jika terbukti hubungan  s ignifikan, bagaimana arah hubungan (positif atau 

negatif) dan seberapa kuat hubungan tersebut. 

Koefisien Ko relasi s ederhana :  merupakan k orelasi antara ni lai yang 

diobservasi dengan nilai yang diprediksi dari sebuah variabel tak bebas. Koefisien 

korelasi sederhana da pat m emiliki nilai a ntara -1 s ampai d engan + 1 de ngan 

simbol ” r”. Tanda positif ma upun negatif me ngindikasikan ar ah (direction) da ri 

hubungan a tau korelasi t ersebut. S emakin besar ni lainya menandakan s emakin 

kuat hubungan atau korelasi antara dua variabel tersebut. 

Formula da ri ko efisien ko relasi s ederhana s ecara matematika da pat d itulis 

sebagai berikut : 

 

 

 

Hasil perhitungan nilai koefisien korelasi akan memberikan 3 alternatif nilai r, 

yaitu : 

− Apabila nilai r  mendekati po sitif 1 (+1) be rarti v ariabel X  mempunyai 

hubungan yang sangat kua t s erta po sitif da n s earah t erhadap pe rubahan 

variabel Y 

n.∑XY - ∑X. ∑Y 
r =  
      √n. ∑X2-(∑X)2  .  √n. ∑Y2-(∑Y)2 
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− Apabila nilai r  mendekati negatif 1 (-1) b erarti v ariabel X  mempunyai 

hubungan yang sangat kua t s erta n egatif da n tidak searah t erhadap 

perubahan variabel Y 

− Apabila nilai r mendekati angka 0 berarti variabel X kurang berhubungan 

terhadap perubahan variabel Y 

Menurut W inarno, ni lai ko relasi a tau hubungan d ikelompokkan menjadi 

sebagai berikut : 

− 0,00 – 0,19 : Tidak ada hubungan 

− 0,20 – 0,39 : Rendah 

− 0,40 – 0,59 : Sedang 

− 0,60 – 0,79 : Tinggi/Kuat 

− 0,80 – 1,00 : Sangat TinggiSangat Kuat 

Koefisien Regresi d icari de ngan menggunakan pr ogram statistik S PSS, 

sedangkan u ntuk mencari hubungan de ngan va riabel d ependen menggunakan 

rumus ” Correlation Spearman Product Moment”. Selanjutnya i nstrumen y ang 

dipakai t erlebih da hulu d iuji r eliabilitasnua. R eabilitas mengandung p engertian 

bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Uji c oba instrumen d ilakukan t erhadap da ta hasil t abulasi s emua r esponden. 

Dengan jumlah t ersebut, m aka d istributor s kor a kan lebih mendekati kur va 

normal, s ehingga pe rlakuan pe rhitungan s tatistik da pat di lakukan ( Singarimbun, 

1987). 

Reabilitas da ri instrumen variabel pe nelitian yang dilakukan d icari de ngan 

menggunakan t eknik ko relasi ”Pearson Product Momen” de ngan r umus s ebagai 

berikut : 
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Dimana :  r = Indek Korelasi pearson product moment 

  n = jumlah responden 

  X = Skor jawaban untuk variabel dependen 

  Y = Jumlah skor jawaban untuk variabel independen 

 Sementara, un tuk uj i r ealibilitas, d ilakukan de ngan I nternal c onsistency 

dengan T eknik Belah D ua ( Split H alf) yang dianalisa de ngan r umus S pearman 

Brown (Soegiono, 2005:104) 

 

 

 

 ri  = koefisien realibitas internal seluruh instrument 
 rb = koefisien korelasiorelasi Product Moment antara kedua variabel 
  

 Setelah ri 

Besarnya nilai r

diketahui, hasil ini d imasukkan da lam t abel r eliabilitas, u ntuk 

mengetahui reliable tidaknya kuesioner tersebut seperti berikut ini : 

Interpretasi i 
0,00 – 0,20 
0,21 – 0,40 
0,41 – 0,60 
0,61 – 0,80 
0,81 – 1,00 

Sangat rendah (tidak berkorelasi) 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 

Sangat Tinggi 
 

 

 

 

   n.(∑XY) –( ∑X). (∑Y)2 
r =  
      {n. (∑X2)-(∑X)2}  . {n. (∑Y2) -(∑Y)2} 

   2 . rxy 
ri = 
   1 + rxy 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka pe nulis 

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 Dari hasil jawaban responden t erhadap evaluasi Reaksi yaitu R eaksi pe serta 

pelatihan ya ng berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan ya ng t elah m ereka i kuti, 

sebagian b esar responden m emberikan penilaian y ang c ukup b aik terhadap 

penyajian materi, pe nggunaan media, car a pe nyampaian, ke mampuan mengajar, 

pelayanan makanan da n fasilitas asrama. S edangkan u ntuk kemampuan belajar 

peserta, sebagian be sar responden m enilai b aik terhadap evaluasi B elajar y ang 

meliputi kemampuan bidang teknis, sikapdan kerja sama. 

 Pada e valuasi Perilaku sebagian besar responden memberikan penilaian baik 

dalam ha l K emampuan bi dang teknis, s ikap da n kerjasama. Penilaian b aik 

diberikan r esponden u ntuk E valuasi Hasil yang meliputi H asil t erhadap 

Produktivitas da n E tos K erja. S edangkan u ntuk e valuasi E fektivitas pe latihan, 

sebagian besar responden memberikan penilaian cukup baik terhadap Efektivitas 

Pelatihan B udidaya I kan Laut, y ang menyangkut ke terampilan, s ikap, pe rilaku 

dan pengetahuan. 

 Dari hasil t abulasi s ilang, d iperoleh da ta bahwa s etiap kenaikan nilai skor 

untuk variabel Reaksi, Belajar, Perilaku dan Hasil akan dikuti oleh kenaikan skor 

untuk v ariabel E fektivitas P elatihan. D engan de mikian s etiap t anggapan po sitif 
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dari pe serta pe latihan maka pe latihan t ersebut c enderung meningkat 

efektivitasnya. 

 Untuk ko relasi antara v ariabel R eaksi, B elajar, Perilaku dan H asil t erhadap 

Efektivitas, da pat d ilihat bahwa da ri Reaksi pe serta, E fektivitas  pe latihan yang 

diselenggarakan akan meningkat bila peserta pelatihan memberikan reaksi positif 

terhadap pelatihan t ersebut. H al ini dibuktikan dengan nilai K oefisien K orelasi 

sebesar 0, 905. D ari nilai ko efisien t ersebut da pat d isimpulkan bahwa hubungan 

atau k orelasi t ersebut t erlihat s angat kua t da n po sitif. D engan ka ta lain bahwa 

fasilitas belajar mengajar yang memuaskan peserta pelatihan yang diberikan pihak 

penyelenggara akan meningkatkan efektivitas pelatihan. 

 Ditinjau dari Belajar peserta, Efektivitas pelatihan yang diselenggarakan akan 

meningkat bila peserta pe latihan melakukan proses belajar yang sangat responsif 

terhadap pelatihan t ersebut. H al ini d ibuktikan de ngan nilai Koefisien ko relasi 

sebesar 0, 935. D ari nilai ko efisien t ersebut da pat d isimpulkan bahwa hubungan 

atau korelasi t ersebut t erlihat s angat kua t da n po sitif. Dengan kata l ain bahwa 

pemilihan ma teri yang diberikan e rat ka itannya dengan peningkatan kemampuan 

peserta pelatihan. 

 Ditinjau dari Perilaku peserta, Efektivitas pelatihan yang diselenggarakan akan 

meningkat bi la p eserta pe latihan menunjukkan pe rilaku y ang positif terhadap 

pelatihan t ersebut. H al ini d ibuktikan dengan ni lai K oefisien korelasi s ebesar 

0,913. D ari nilai ko efisien t ersebut da pat di simpulkan bahwa hubungan a tau 

korelasi t ersebut terlihat s angat kua t da n p ositif. D imana pe rubahan pe rilaku 

peserta pe latihan da lam melaksanakan t ugas da n pe kerjaannya menunjukkan 

adanya peningkatan efektivitas pelatihan. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40947

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



 Ditinjau dari Hasil peserta, E fektivitas p elatihan yang diselenggarakan ak an 

meningkat bi la pe serta pe latihan memberikan hasil yang progresif t erhadap 

pelatihan tersebut. H al ini d ibuktikan de ngan nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,838. D ari nilai ko efisien t ersebut da pat di simpulkan bahwa hubungan a tau 

korelasi t ersebut terlihat s angat kua t da n po sitif. Dengan ka ta l ain bahwa 

peningkatan pr oduktivitas da n e tos ke rja yang d ilakukan pe serta pe latihan 

menunjukkan peningkatan efektivitas pelatihan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis mengajukan beberapa saran yang 

dianggap berguna bagi pa nitia pe nyelenggara ke giatan P elatihan B udidaya I kan  

Laut y aitu pa da t ingkat R eaksi, pe rlu d itingkatkan s ituasi yang ko ndusif dalam 

situasi b elajar dan m engajar. F asilitas dan cara penyajian materi m erupakan 

beberapa hal yang perlu ditingkatkan. 

Dalam hal belajar, maka perlu dilakukan pemilihan materi yang lebih spesifik 

dengan pekerjaan yang d ilakukan o leh peserta pelatihan, agar keterampilan yang 

diperoleh pe serta da pat b enar-benar d iterapkan dan bermanfaat da lam 

menjalankan t ugas-tugasnya. Memperbaiki metode pe nyampaian p elatihan yang 

memperhatikan muatan kur ikulum yang t idak semata m enekankan pa da s isi 

pengetahuan, t etapi juga sisi ke terampilan, sikap da n pe rilaku. M etode 

penyampaian m ateri pembelajaran h endaknya disusun l ebih v ariatif b erdasarkan 

tuntutan ke butuhan sasaran p embelajaran, yang pa da po koknya berkisar pa da 

metode-metode yang lebih partisipatif. 

. 
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Evaluasi terhadap Efektivitas perlu dilakukan setelah selesai penyelenggaraan 

Pelatihan Budidaya I kan da n setelah p eserta ke mbali ke  t empat bekerja masing-

masing a gar da pat d ilihat pe ningkatan yang d iperoleh pe serta s etelah mengikuti 

pelatihan. 
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Lampiran 1. Kuisioner Evaluasi Pelatihan Budidaya Ikan Laut 
 
Kepada Yth. 
 
Bapak/Ibu Alumni Peserta Pelatihan Budidaya Ikan  
Di 
 Tempat 
 
 
 
 
 
 Kami m ohon ba ntuannya untuk mengisi kuisioner ya ng d isampaikan i ni 
yang ditujukan untuk m engetahui seberapa j auh ke giatan y ang B apak/Ibu i kuti 
berhasil mencapai t ujuan. P enilaian ini bukan u ntuk pe nilaian t erhadap pr ibadi 
bapak. Untuk itu, mohon dengan hormat, kuisioner ini di isi apa adanya keadaan 
Bapak/Ibu dan segera dikembalikan secepatnya. 
 

Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 
 
 
 
       Hormat saya 
 
 
 
       Meistina Lanrida 
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A. Identitas Alumni Peserta Pelatihan 
 
 
 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin   : 

3. Umur    : 

4. Pendidikan   : 

5. Pekerjaan   : 

6. Pengalaman mengikuti pelatihan : 
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B. Daftar Pertanyaan kuesioner Reaksi Peserta terhadap Pelaksanaan 

Pelatihan Budidaya Ikan Laut 
 
Beri Tanda (V) pada Kolom jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i pilih 
Arti dari Kolom Jawaban 
 5 = Sangat Baik 
 4 = Baik 
 3 = Cukup Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Sangat Kurang Baik 
 

No Reaksi Terhadap Pelaksanaan Pelatihan Jawaban 
5 4 3 2 1 

1 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
Pelatihan Budidaya Ikan Laut yang telah dilaksanakan 
selama ini ? 

     

2 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, Bagaimana 
manfaat dan kegunaan atas materi pelatihan yang diterima 
? 

     

3 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
program yang dilaksanakan dalam pelatihan yang  Bapak/ 
Ibu/Saudara/i ikut i ? 

     

4 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
materi Pelatihan Budidaya Ikan Laut yang telah 
disampaikan pengajar? 

     

5 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
Kualitas dan Kemampuan pengajar Pelatihan Budidaya 
Ikan Laut yang telah diikuti ? 

     

6 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
struktur penyampaian materi yang Bapak/ Ibu/Saudara/i 
ikuti ? 

     

7 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
penggunaan media pembelajaran oleh Pengajar dalam 
membawakan materi Pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

8 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
pengajar memotivasi peserta pada penyampaian materi ? 

     

9 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
Penyampaian materi oleh  pengajar Pelatihan Budidaya 
Ikan Laut ? 

     

10 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
Pelayanan makanan yang disajikan ? 

     

11 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
jalannya penyelenggaraan Pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

12 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kesigapan panitia penyelenggaraan Pelatihan Budidaya 
Ikan Laut ? 

     

 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40947

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



 
 

No Reaksi Terhadap Pelaksanaan Pelatihan Jawaban 
5 4 3 2 1 

13 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
Kesesuaian sarana dan Prasarana pelatihan dengan 
program Pelatihan Budidaya Ikan Laut yang telah 
dilaksanakan selama ini ? 

     

14 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, Bagaimana 
ketersediaan sarana penunjang pembelajaran pelatihan ? 

     

15 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
ketersediaan saranafasilitas kesehatan selama pelatihan 
yang  Bapak/ Ibu/Saudara/i ikut i ? 

     

16 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
asrama/tempat tinggal selama Pelatihan Budidaya Ikan 
Laut ? 

     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

13/40947

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



 
C. Daftar Pertanyaan kuesioner Proses Pembelajaran Peserta terhadap 

Pelaksanaan Pelatihan Budidaya Ikan Laut 
 
Beri Tanda (V) pada Kolom jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i pilih 
Arti dari Kolom Jawaban 
 5 = Sangat Baik 
 4 = Baik 
 3 = Cukup Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Sangat Kurang Baik 
 

No Aspek Pengetahuan (Learning) Jawaban 
5 4 3 2 1 

1 Kemampuan dalam penguasaan materi       
2 Kemampuan dalam mengidentifikasi masalah       
3 Kemampuan dalam menganalisa masalah       
4 Kemampuan dalam memecahkan masalah       
5 Dorongan untuk melaksanakan tugas       
6 Kepuasan pencapaian tujuan      
7 Kesukaan dalam pemilihan tindakan       
8 Kemampuan dalam memberikan hasil kerja       
9 Motif prestasi       
10 Pengambilan Resiko       
11 Visi dalam kelompok kerja       
12 Kesungguhan dalam partisipasi      
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D. Daftar Pertanyaan kuesioner Perilaku Peserta setelah Pelaksanaan 

Pelatihan Budidaya Ikan Laut 
 

Beri Tanda (V) pada Kolom jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i pilih 
Arti dari Kolom Jawaban 
 5 = Sangat Baik 
 4 = Baik 
 3 = Cukup Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Sangat Kurang Baik 
 

No Perilaku Peserta setelah Pelaksanaan Pelatihan Jawaban 
5 4 3 2 1 

1 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
penggunaan alat dan bahan kerja setelah melaksanakan 
Pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

2 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, Bagaimana 
peningkatan keterampilan peserta setelah pelatihan ? 

     

3 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kesadaran dalam menjaga lingkungan setelah 
melaksanakan pelatihan ? 

     

4 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
identifikasi dan pelaksanaan budidaya ikan laut setelah 
mengikuti Pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

5 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
Sikap positif terhadap perubahan yang terjadi ? 

     

6 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
tindakan peserta dalam pencapaian target setelah 
mengikuti pelatihan? 

     

7 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
ketepatan waktu dalam pencapaian target budidaya ikan? 

     

8 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kemampuan peserta sehingga iklim kerja bergairah? 

     

9 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kemampuan peserta dalam mengendalikan diri, waktu, 
situasi dan lingkungan ? 

     

10 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana Sikap 
peserta dalam mengumpan balik iklim kerja ? 

     

11 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
keberanian peserta dalam mengambil keputusan ? 

     

12 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
ketekunan peserta pelatihan dalam bekerja setelah 
mengikuti pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

13 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kesungguhan bekerja peserta pelatihan setelah mengikuti 
pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 
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No Reaksi Terhadap Pelaksanaan Pelatihan Jawaban 

5 4 3 2 1 
14 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 

Kemampuan dalam pencapaian tujuan bersama ? 
     

15 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, Bagaimana 
keterlibatan dalam tim budidaya ? 

     

16 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kontribusi dalam menyelesaikan tugas ? 

     

17 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
peran peserta dalam kebersamaan secara tim ? 

     

18 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
peran peserta dalam keutamaan secara tim ? 
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E.  Daftar Pertanyaan kuesioner Hasil setelah Pelaksanaan Pelatihan 

Budidaya Ikan Laut 
 
Beri Tanda (V) pada Kolom jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i pilih 
Arti dari Kolom Jawaban 
 5 = Sangat Baik 
 4 = Baik 
 3 = Cukup Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Sangat Kurang Baik 
 

No Hasil setelah Pelaksanaan Pelatihan Jawaban 
5 4 3 2 1 

1 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
inisiatif dan prakarsa peserta setelah melaksanakan 
Pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

2 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, Bagaimana 
pelaksanaan pekerjaaan dalam hal-hal yang baru setelah 
pelatihan ? 

     

3 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kebebasab dalam melaksanakan tugas ? 

     

4 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
peningkatan hasil kerja ? 

     

5 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai pola 
komunikasi yang positif ? 

     

6 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
penurunan tingkat kecelakaan kerja ? 

     

7 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai hasil 
pekerjaan sesuai dengan kualitas ? 

     

8 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kemampuan peserta sehingga iklim kerja bergairah? 

     

9 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kepuasan kerja ? 

     

10 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana rasa 
tanggung jawab terhadap diri dan lingkungan ? 
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F. Daftar Pertanyaan kuesioner Efektivitas Pelatihan Budidaya Ikan Laut 
 
Beri Tanda (V) pada Kolom jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i pilih 
Arti dari Kolom Jawaban 
 5 = Sangat Baik 
 4 = Baik 
 3 = Cukup Baik 
 2 = Kurang Baik 
 1 = Sangat Kurang Baik 
 

No Efektivitas Pelatihan Jawaban 
5 4 3 2 1 

1 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
penggunaan peralatan/sumber daya setelah melaksanakan 
Pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

2 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, Bagaimana 
ketepatan penggunaan peralatan/sumberdaya setelah 
pelatihan ? 

     

3 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
peningkatan produktivitas setelah melaksanakan pelatihan 
? 

     

4 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
kemampuan memenuhi standar kualitas setelah mengikuti 
Pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

5 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, mengenai 
Kemampuan mengembangkan keterampilan setelah 
mengikuti Pelatihan Budidaya Ikan Laut ? 

     

6 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kemampuan menularkan keterampilan setelah mengikuti 
pelatihan? 

     

7 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
peserta terhadap pekerjaan setelah mengikuti pelatihan? 

     

8 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
peserta terhadap waktu bekerja setelah mengikuti 
pelatihan? 

     

9 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
dalam bekerja sama peserta setelah mengikuti pelatihan? 

     

10 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana etos 
bekerja peserta setelah mengikuti pelatihan? 

     

11 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
tanggap peserta setelah mengikuti pelatihan? 

     

12 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
untuk meningkatkan diri setelah mengikuti pelatihan? 

     

13 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
percaya diri peserta setelah mengikuti pelatihan? 

     

14 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
terhadap imbalan? 
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No Reaksi Terhadap Pelaksanaan Pelatihan Jawaban 
5 4 3 2 1 

15 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
peserta terhadap kritik  setelah mengikuti pelatihan? 

     

16 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, Bagaimana 
kreativitas peserta setelah mengikuti pelatihan ? 

     

17 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kedisiplinan peserta setelah mengikuti pelatihan? 

     

18 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kepedulian terhadap lingkungan kerja ? 

     

19 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
terhadap opportunistik setelah mengikuti pelatihan? 

     

20 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
kemandirian peserta setelah mengikuti pelatihan? 

     

21 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana sikap 
orientasi terhadap masa depan setelah mengikuti 
pelatihan? 

     

22 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana cara 
peningkatan pengetahuan terkait pekerjaan  setelah 
mengikuti pelatihan? 

     

23 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
peningkatan kemampuan manajerial peserta setelah 
mengikuti pelatihan? 

     

24 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
peningkatan pengetahuan operasional peserta setelah 
mengikuti pelatihan? 

     

25 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
pengetahuan peserta terhadap sesama 
pembudidaya/karyawan setelah mengikuti pelatihan? 

     

26 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
peningkatan pengetahuan tentang resiko kerja yang terjadi 
peserta setelah mengikuti pelatihan?? 

     

27 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
peningkatan tentang visi peserta setelah mengikut i 
pelatihan? 

     

28 Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i, bagaimana 
peningkatan terhadap perumusan masalah peserta setelah 
mengikuti pelatihan? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara  
 
 
A. Informan : 

Kepala Balai Budidaya Laut Batam/Kepala Seksi Pelayanan Teknik 
 
 
 
Pertanyaan : 
1. Jenis pelatihan apa saja yang diberikan oleh Balai Budidaya Laut Batam? 

2. Apakah pelatihan Budidaya Ikan sering dilakukan dalam bentuk kerja sama? 

3. Langkah a pa s aja yang d ilakukan o leh B alai B udidaya Laut B atam da lam 

menetapkan Pelatihan Budidaya ikan, dari segi : 

a. Proses dan Prosedur 

b. Prasyarat 

c. Sarana dan Prasarana 

d. Waktu 

e. Biaya 

4. Dalam menyediakan dan menyelenggarakan pelatihan, meski dikelola secara 

memadai namun masih ada saja kesenjangan antara pe latihan yang pernah 

diselenggarakan de ngan harapan  da ri pe serta. M enghadapi hal de mikian 

bagaimana B alai Budidaya L aut B atam mengelola da n menanggapi 

pengaduan pe serta da n B agaimana mekanisme Pengaduan P eserta h arus 

disampaikan 

5. Pertanyaan s elanjutnya d iajukan s esuai p erkembangan ke butuhan d i 

lapangan dan diajukan kepada pihak-pihak yang terkait. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

 

1. Nama Lengkap  : Fernando Jongguran, S.ST.Pi 
2. Jabatan  : Kepala Seksi Pelayanan Teknik 
3. Instansi  : Balai Budidaya Laut Batam 
4. Alamat  : Jl. Raya Barelang Jembatan 3 
 

 

 

Hasil wawancara yang mendalam dengan informan, maka Beliau menjelaskan 
bahwa pe latihan yang dilaksanakan di B alai Budidaya Laut B atam s elama ini 
adalah pe latihan t eknis mengenai budidaya ikan laut, b aik pe mbenihan, 
pembesaran, maupun penyakit ika n laut. Pelatihan yang dilaksanakan baik dalam 
bentuk kerja s ama de ngan I nstansi a tau Dinas - dinas m aupun pelatihan ya ng 
dibiayai oleh DIPA Balai Budidaya Laut Batam.  

 
Langkah yang d ilakukan B alai B udidaya Laut B atam d alam menerapkan 

Pelatihan B udidaya baik da ri S egi P roses da n Prosedur, P rasyarat, S arana da n 
Prasarana, waktu dan Biaya berdasarkan peraturan-peraturan dan Petunjuk Teknis 
yang berlaku serta melibatkan instansi t erkait. B alai Budidaya L aut B atam 
mengelola da n menanggapi pe ngaduan pe serta di respon langsung di lapangan 
sehingga t etap terjalin ko munikasi a ntara pe serta de ngan p enyelenggara da n 
Instruktur itu sendiri. Saran yang diberikan o leh peserta dijadikan bahan evaluasi 
penyelenggaraan pe latihan, a gar pe nyelenggaraan pe latihan selanjutnya da pat 
lebih baik. 
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B. Informan : 
  Pengajar/Instruktur Pelatihan Budidaya Ikan 

 

 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, Kompetensi apa yang harus dimiliki oleh seorang 

pelatih dalam memberikan materi pelatihan budidaya ikan? 

2. Bagaimana cara dan teknik Bapak/Ibu menjelaskan materi pelatihan ? 

3. Apakah materi yang dibawa dalam pelatihan sesuai dengan keahlian 

Bapak/Ibu ? 

4. Apakah bapak menggunakan alat bantu dalam menjelaskan materi? 

5. Apakah materi yang diajarkan kepada peserta merupakan hasil dari kegiatan 

di lapangan atau improvisasi bapak? 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjawab pertanyaan dari peserta ? 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu memotivasi peserta ? 

8. Adakah pertanyaan dari peserta yang tidak bisa Bapak/Ibu jawab? 
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HASIL WAWANCARA 
(Pengajar/Instruktur Pelatihan Budidaya Ikan) 

 
 
 
 Hasil wawancara dengan beberapa instruktur pelatihan yang ada di Balai 
Budidaya Laut Batam, dikemukakan bahwa : 
 
 Kompetensi yang dimiliki o leh s eorang pelatih dalam memberikan materi 
budidaya ikan t erdiri dari beberapa aspek/hal yaitu :  Latar Belakang pendidikan, 
dimana latar be lakang pendidikan s ecara u mum yaitu Perikanan, k hususnya 
Budidaya Ikan, y ang kedua adalah m emiliki pe kerjaan b aik pernah b ekerja 
maupun sedang bekerja di bidang perikanan. Dan yang tak kalah pentingnya yaitu 
memiliki pengalaman berkecimpung dibidang perikanan. 
 
 Seorang instruktur harus me miliki pr ofesionalisme dalam b ekerja, me miliki 
pengalaman d an pe ernah mengikuti ke giatan-kegiatan pe latihan d i bidang 
perikanan. 
 
 Cara da n t eknik da lam memberikan materi d ilakukan de ngan memberikan 
pemaparan d an pe njelasan materi pe latihan, berdiskusi s ecara interaktif d engan 
peserta pelatihan maupun visualisasi gambar. 
 
 Materi yang diberikan oleh instrukur sesuai dengan bidang keahlian instruktur 
itu sendiri. S ebelum menjelaskan m ateri pelatihan, s eorang pelatih hendaknya 
melihat latar b elakang dari pe serta pe latihan (sesuai de ngan latar b elakang 
pendidikan pe serta), s ehingga p eserta da pat m emahami maksud dari 
instruktur/pelatih pelatihan b udidaya i kan. Penggunaan b ahasa s ebaiknya j uga 
perlu diperhatikan, hal ini berpengaruh pada peserta pelatihan. 
 
 Materi yang diberikan o leh p elatih merupakan hasil da ri p ekerjaan, 
pengalaman maupun improvisasi dari instruktur pelatihan budidaya ikan, maupun 
hasil-hasil dari penelitian perikanan. 
 
 Dalam menjelaskan materi pelatihan, instruktur menggunakan alat bantu baik 
berupa laptop, pointer maupun peralatan bekerja ketika praktek lapangan ( jaring, 
ikan, obat-obatan dan lain-lain). 
 
  Cara instruktur memotivasi peserta yaitu dengan menceritakan kesuksesan 
pembudidaya ikan maupun studi kasus pegalaman dalam bidang budidaya seperti 
pengusaha-pengusaha budidaya ikan yang a da d i P ulau Jawa d an B ali, pe latih 
memberikan a rahan da n pe tunjuk ke pada pe serta un tuk m encapai ke berhasilan 
dalam budidaya ikan. Selain dua hal diatas, pelatih memberikan masukan kepada 
peserta b ahwa manusia membutuhkan ikan s ebagai ke butuhan pr otein hewani 
dibanding hewan da rat, s ehingga pe serta pe latihan t idak pe rlu t akut un tuk 
memelihara ikan 
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 Instruktur m engalami kendala da lam memberikan pe ngertian ke pada 
peserta pe latihan, d imana mengubah po la p ikir bahwa pe ncegahan pe nyakit lebih 
baik daripada mengobati ikan sakit.  
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C. Informan : 
1. Atasan dan alumni Pelatihan Budidaya Ikan 

 
 
 
 
Pertanyaan : 

1. Menurut pe ngalaman pr ibadi anda s ecara pr ibadi, s ejauh mana 
pelatihan t ersebut menambah ke mampuan al umni P eserta P elatihan 
dalam melaksanakan tugas? 

 
2. Menurut Anda, bagaimana sesama dan atasan anda menilai diri anda, 

kesan a pa yang p aling kua t t erkait de ngan pe mberdayaan d iri anda 
setelah mengikuti pelatihan? 

 
3. Apakah yang t erjadi ke tika a nda menerapkan pe ngetahuan da n 

kemampuan yang diperoleh dalam pelatihan? 
 

4. Apakah anda t elah mendapat h asil yang lebih ba ik dari sebelum 
pelatihan? 

 
5. Menurut anda, apakah yang prioritas perlu dilakukan segera dilakukan 

perbaikan/penyempurnaan? Jelaskan saran anda terkait dengan : 
a. Seleksi peserta  
b. Pelayanan Registrasi 
c. Kurikulum 
d. Sarana Belajar 
e. Materi Pelatihan 
f. Pelatih 
g. Penyelenggara 
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HASIL WAWANCARA 

(Atasan dan alumni Pelatihan Budidaya Ikan) 
 
 
 
 
 Adapun hasil wawancara dengan alumni dan atasan alumni yaitu : 
 
 Kebanyakan a lumni pe latihan menjawab ba hwa t erjadi pe ningkatan 
kemampuan dalam m embudidayakan i kan, bahkan b eberapa sudah m elakukan 
pengembangan da lam b udidaya ika n. K etika m ereka me miliki ma salah 
dilapangan, mereka t idak s egan meminta bantuan ke pada I nstruktur pe latihan 
budidaya untuk mengatasi masalah. 
 
 Penerapan p engetahuan da n k emampuan oleh al umni, a da b anyak ha l bi sa 
diterapkan dalam b udidaya i kan, n amun a da juga yang t idak bisa d iterapkan 
seperti pe nggunaan o bat-obatan, ka rena pe nggunaan o bat-obatan pe rlu 
pengawasan yang intensif.  
 
 Menurut al umni, B alai Budidaya Laut B atam perlu melakukan r iset at au 
memiliki in formasi me ngenai b ahan alami untuk o bat-obatan, s ehingga bisa d i 
aplikasikan di usaha milik mereka. 
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Lampiran 3. Hasil Tabulasi Evaluasi dengan Efektivitas Pelatihan Budidaya 

Ikan 
 
Efektivitas • Reaksi Crosstabulation 
Count 

  Reaksi Total 
  41-50 51-60 61-70 71-80 

Efektivitas 71-80 2    2 
 81-90 9    9 
 91-100 6 4  1 11 
 101-110  6 3  9 
 111-120  1 4 1 6 
 121-130    3 3 

Total  17 11 7 5 40 
 
 
Efektivitas • Belajar Crosstabulation 
Count 

  Belajar Total 
  21-30 31-40 41-50 51-60 

Efektivitas 71-80 1 1   2 
 81-90  8 1  9 
 91-100  4 7  11 
 101-110   8 1 9 
 111-120   2 4 6 
 121-130    3 3 

Total  1 13 18 8 40 
 
 
Efektivitas • Perilaku Tabulation 
Count 

  Perilaku Total 
  51-60 61-70 71-80 81-90 

Efektivitas 71-80 2    2 
 81-90 6 3   9 
 91-100  10 1  11 
 101-110  1 8  9 
 111-120   6  6 
 121-130   1 2 3 

Total  8 14 16 2 40 
 
 
Efektivitas • Hasil Tabulation 
Count 

  Hasil Total 
  31-40 41-50 51-60 61-70 

Efektivitas 71-80 2    2 
 81-90 2 6 1  9 
 91-100 1  8 2 11 
 101-110   6 3 9 
 111-120    6 6 
 121-130    3 3 

Total  5 6 16 13 40 
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